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KEEFEKTIFAN STRATEGI BERPIKIR-BERBICARA-MENULIS
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERITA PENDEK






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis
teks cerita pendek antara kelompok peserta didik yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis dan kelompok peserta
didik yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi berpikir-
berbicara-menulis. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan strategi
berpikir-berbicara-menulis dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas.
Desain penelitian menggunakan penelitian eksperimen dengan rancangan
Nonequivalent Control Group Design. Variabel dalam penelitain ini ada dua,
yaitu (1) variabel bebas berupa strategi berpikir-berbicara-menulis dan (2)
variabel terikat berupa keterampilan menulis teks cerita pendek. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten
Banyumas, sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah dua
kelas dengan pembagian satu kelas sebagai kelompok kontrol dan satu kelas
sebagai kelompok eksperimen. Sampel diperoleh dengan cara mengundi, dari
hasil pengundian diperoleh, kelas VII C dengan 32 peserta didik sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII B dengan 32 peserta didik sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, yaitu prates dan pascates. Validitas
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (expert
judgement). Teknik analisis data dengan menggunakan uji-t yang kemudian
dilanjutkan dengan uji scheffe.
Hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada skor pascates antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa skor thitung sebesar 7,139
dengan db 62 dan p sebesar 0,000. Skor p lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
(0,000 < 0,050). Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis
teks cerita pendek yang signifikan antara kelompok yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis dan yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis. Hasil
perhitungan uji scheffe, diperoleh skor Fhitung (Fh) sebesar 50,971 dengan df 62 dan
p sebesar 0,00, skor tersebut dikonsultasikan dengan skor Ftabel. Skor Ftabel sebesar
7, 07. Dengan demikian skor Fhitung lebih besar daripada skor Ftabel (Fh 50,971 > Ft
7, 07). Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan
menulis teks cerita pendek menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis lebih
efektif daripada pembelajaran keterampilan menulis teks cerita pendek tanpa
menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis.





Tujuan utama pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah peserta didik
memiliki keterampilan berbahasa atau yang lazim disebut memiliki kemahiran
berbahasa, atau kompetensi berbahasa, yang mencakup empat aspek keterampilan
berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis). Sementara itu,
pembelajaran sastra dituntut mampu membawa peserta didik pada ranah produktif
dan apresiatif. Dengan kata lain, tujuan utama pembelajaran sastra mencakup
apresiasi, ekspresi, dan produksi (Suwandi, 2013: 1-2). Salah satu keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai peserta didik adalah keterampilan menulis.
Pembelajaran menulis menjadi salah satu kompetensi yang harus dikuasai
oleh peserta didik. Untuk mencapai kompetensi tersebut diperlukan suatu kegiatan
pembelajaran yang efektif. Pembelajaran menulis diberikan sebagai bagian dari
pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah.
Tarigan (2008: 22) menyebutkan bahwa menulis adalah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Tulisan
dipergunakan oleh orang-orang terpelajar untuk merekam, meyakinkan,
melaporkan, serta mempengaruhi orang lain, dan maksud serta tujuan tersebut
hanya bisa tercapai dengan baik oleh orang-orang (penulis) yang dapat menyusun
2pikirannya serta mengutarakannya dengan jelas (mudah dipahami) (Tarigan,
2008: 20).
Keterampilan menulis merupakan pengungkapan ide, gagasan, pikiran atau
perasaan secara tertulis. Untuk menulis, ide atau gagasan bisa timbul dengan
membaca dan melakukan pengamatan secara langsung atau tidak langsung
terhadap suatu pokok permasalahan atau suatu peristiwa. Hal ini akan
menimbulkan suatu pemikiran baru untuk ditulis. Keterampilan menulis secara
langsung dapat dimiliki oleh peserta didik, tetapi harus melalui latihan dan praktik
yang teratur.
Keterampilan menulis dapat ditingkatkan melalui pembelajaran sastra di
sekolah. Melalui kegiatan menulis sastra, peserta didik dapat mengungkapkan ide,
pikiran, perasaan, dan keterampilannya serta dapat mengembangkan daya
imajinasi. Kegiatan menulis sastra di sekolah meliputi: menulis pantun, dongeng,
cerpen, puisi, dan drama.
Kegiatan menulis cerita pendek, mengharuskan peserta didik untuk memiliki
daya imajinasi sehingga dapat menghasilkan tulisan yang menarik. Bagi peserta
didik hal ini merupakan sesuatu yang tidak mudah untuk dilakukan. Ada beberapa
kesulitan sering dialami oleh peserta didik, salah satunya adalah kesulitan dalam
menuangkan dan mengembangkan ide atau gagasan yang mereka miliki. Oleh
sebab itu, peserta didik harus selalu melatih keterampilan menulisnya sehingga ide
yang dimiliki dapat dituangkan dan dikembangkan secara kreatif. Pembelajaran
bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 berbasis teks. Teks dalam kurikulum
2013 dapat diperinci ke dalam berbagai jenis, seperti deskripsi, penceritaan
3(recount), prosedur, laporan, eksplanasi, eksposisi, diskusi, surat, iklan, catatan
harian, negosiasi, pantun, dongeng, anekdot, dan fiksi sejarah. Semua jenis teks
tersebut dapat dikelompokan ke dalam teks cerita, teks faktual, dan teks
tanggapan. Teks cerita diperinci lagi menjadi teks cerita naratif dan teks cerita
nonnaratif. Sesuai dengan kurikulum 2013 akan dipelajari beberapa jenis teks
yaitu teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan teks
cerita pendek.
Telah disebutkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum
2013 untuk SMP/MTs Kelas VII disajikan dengan berbasis teks. Pembelajaran
bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan menerapkan prinsip bahwa
(1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata-
kata atau kaidah-kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa merupakan proses
pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan makna, (3) bahasa
bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat dilepaskan
dari konteks karena dalam bentuk bahasa yang digunakan itu tercermin ide, sikap,
nilai, dan ideologi penggunanya, dan (4) bahasa merupakan sarana pembentukan
kemampuan berpikir manusia. Sehubungan dengan prinsip-prinsip itu, perlu
disadari bahwa di dalam setiap teks terdapat struktur tersendiri yang satu sama
lain berbeda. Sementara itu, dalam struktur teks tercermin struktur berpikir.
Dengan demikian, semakin banyak jenis teks yang dikuasai peserta didik, semakin
banyak pula struktur berpikir yang dapat digunakannya dalam kehidupan sosial
dan akademiknya nanti. Hanya dengan cara itu, siswa peserta didik kemudian
dapat mengonstruksi ilmu pengetahuannya melalui kemampuan mengobservasi,
4mempertanyakan, mengasosiasikan, menganalisis, dan menyajikan hasil analisis
secara memadai (Mahsun, 2014: iv-v).
Kusyatmi (2014: 48) menyebutkan bahwa kompetensi menulis cerita pendek
belum mencapai kriteria menulis cerpen yang memadai. Peserta didik sering
mengalami kesulitan dalam mengembangkan dan menuangkan ide sehingga
mereka kesulitan untuk memulai kegiatan menulis. Kemampuan peserta didik
dalam menulis cerpen masih sangat rendah. Guru sebagai salah satu komponen
penting dalam pembelajaran diharapkan mampu mengolah kelas menjadi lebih
bermakna dengan mendorong peserta didik menjadi kreatif, inovatif dan
memahami makna materi yang telah dibahas sehingga bisa diaplikasikan dalam
kehidupan nyata.
Telah disebutkan bahwa guru merupakan suatu komponen penting yang
mendorong peserta didik untuk menjadi kreatif dan inovatif, maka diperlukan
persiapan mengajar yang tepat. Dalam pembelajaran menulis, guru seharusnya
tidak hanya menjejali peserta didik dengan teori. Penggunaan strategi
pembelajaran yang tepat dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk
membuat peserta didik lebih aktif, kreatif dan inovatif.
Ada berbagai macam strategi pembelajaran yang pernah digunakan dalam
pembelajaran menulis cerita pendek. Masing-masing strategi pembelajaran yang
digunakan mempunyai tingkat keefektifan yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
diperlukan suatu usaha mencari dan mengembangkan strategi-strategi
pembelajaran baru dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Dengan demikian,
5peserta didik di sekolah akan semakin tertarik dan aktif dalam pembelajaran
menulis cerita pendek.
Salah satu strategi pembelajaran tersebut adalah strategi berpikir-berbicara-
menulis (think-talk-write) yang merupakan salah satu strategi dari pendekatan
komunikatif. Amin (2012: 2) menyebutkan bahwa pendekatan komunikatif
dipandang sebagai pendekatan yang unggul dalam pengajaran bahasa.
Keunggulan ini salah satunya berdasarkan pandangan ilmu bahasa dan teori
belajar bahasa yang mengutamakan pemakaian bahasa sesuai dengan fungsinya.
Di samping itu, tujuan pengajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif adalah
membentuk siswa komunikatif. Artinya, melalui berbagai kegiatan pembelajaran
diharapkan siswa menguasai keterampilan berkomunikasi yakni keterampilan
menggunakan bentuk-bentuk tuturan yang sesuai dengan fungsi bahasa dalam
proses pemahaman maupun penggunaan.
Dalam penelitian ini akan digunakan strategi berpikir-berbicara-menulis.
Strategi berpikir-berbicara-menulis adalah strategi yang memfasilitasi latihan
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Strategi
berpikir-berbicara-menulis dipilih dalam penelitian ini karena strategi berpikir-
berbicara-menulis dapat mendorong peserta didik untuk berpikir, berbicara,
kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Strategi ini digunakan untuk
mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan
(Huda, 2013: 218).
Strategi ini dipilih karena dengan strategi ini peserta didik dilatih untuk lebih
aktif dalam pembelajaran di kelas. Strategi ini mengajak peserta didik untuk dapat
6berpikir secara mandiri dan mendiskusikan hasil pikiran mereka kepada
kelompoknya sebelum mulai menulis. Dengan proses berpikir, struktur cerita
yang akan disusun menjadi lebih terorganisir. Proses berdiskusi, selain
menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif, juga dapat menambah wawasan
mereka untuk bahan menulis.
Namun, untuk mengetahui keefektifan penerapan strategi berpikir-berbicara-
menulis dalam pembelajaran menulis cerpen, perlu dilakukan sebuah penelitian.
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten
Banyumas. Strategi berpikir-berbicara-menulis tersebut diharapkan dapat menjadi
alternatif dan inovasi untuk pembelajaran menulis cerpen peserta didik kelas VII
SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi permasalahan
sebagai berikut.
1. Minat menulis peserta didik masih rendah
2. Guru belum menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk menulis
3. Sarana untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek kelas VII
masih kurang.
4. Perlunya teknik untuk mengasah keterampilan peserta didik dalam menulis
cerita pendek.
5. Strategi berpikir-berbicara-menulis belum pernah diujicobakan pada peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas.
7C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat diketahui
bahwa masalah yang muncul  dalam penelitian ini cukup bervariasi. Perlu
dilakukan pembatasan masalah agar pembahasan lebih terfokus. Permasalahan
dalam penelitian ini akan difokuskan pada proses pembelajaran menulis teks
cerita pendek menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus permasalahan di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah  terdapat perbedaan hasil keterampilan menulis cerita pendek antara
peserta didik yang belajar menggunakan strategi pembelajaran berpikir-
berbicara-menulis dengan peserta didik yang belajar tanpa menggunakan
strategi pembelajaran berpikir-berbicara-menulis pada peserta didik kelas VII
SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas?
2. Apakah pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi berpikir-
berbicara-menulis lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis cerpen
tanpa menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis pada peserta didik
kelas VII SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas?
E. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan keterampilan menulis antara peserta
didik yang mendapat pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan
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pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi berpikir-berbicara-
menulis pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten
Banyumas.
2. Untuk menguji keefektifan pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis dibandingkan pembelajaran
menulis cerpen tanpa menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis pada
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan
praktis.
1. Manfaat teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mengetahui keefektifan strategi berpikir-berbicara-menulis terhadap keterampilan
menulis cerita pendek khususnya peserta didik tingkat SMP.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi kepada peserta didik
untuk meningkatkan minat keterampilan menulis cerita pendek sehingga dapat
memberikan hasil yang maksimal.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif dan inovasi bagi
guru dalam pembelajaran menulis cerita pendek peserta didik kelas VII SMP
Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas.
9c. Bagi calon peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh calon peneliti untuk
meneliti masalah lain yang ada kaitannya dengan menulis dalam bahasa maupun
sastra Indonesia.
G. Batasan Istilah
1. Keefektifan adalah keadaan yang berpengaruh atau suatu usaha atau tindakan
yang berhasil.
2. Menulis adalah pengungkapan gagasan, ide, pengetahuan, dan pengalaman
dalam bahasa tulis.
3. Cerpen adalah bentuk karangan prosa fiksi pendek (cerita yang terdapat
pelaku tertentu, terdapat latar dan rangkaian cerita sehingga menjalin suatu
cerita, dan selesai dibaca sekali duduk).
4. Keterampilan menulis cerpen adalah keterampilan untuk menuangkan
gagasan, ide dan imajinasi dalam bentuk tulisan yang isinya menceritakan
kejadian berdasarkan urutan waktu dan ada tokoh yang mengalami konflik.
5. Strategi berpikir-berbicara-menulis adalah strategi yang mendorong peserta
didik untuk berpikir, berbicara, kemudian menuliskan suatu topik tertentu.
Strategi ini memiliki tiga tahapan yakni tahap berpikir, tahap berbicara atau





Pada bab ini, beberapa tinjauan yang berkaitan dengan judul penelitian akan
dibahas. Tinjauan-tinjauan tersebut, yaitu pembelajaran menulis sastra, strategi
pembelajaran, strategi pembelajaran berpikir-berbicara-menulis meliputi
pengertian, langkah-langkah dan penerapannya dalam pembelajaran menulis teks
cerita pendek. Selain itu, juga akan dijelaskan mengenai penelitian yang relevan,
kerangka pikir dan hipotesis penelitian.
1. Pembelajaran Menulis Sastra
Nurgiyantoro (2005: 296) mengemukakan bahwa keterampilan menulis
biasanya lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan
sekalipun. Hal ini disebabkan keterampilan menulis memerlukan penguasaan dari
berbagai unsur kebahasaan itu sendiri. Hambatan yang dialami seseorang yang
hendak menulis adalah ketika mengungkapkan ide ke dalam sebuah tulisan
pertamanya.
Tarigan (2008:21-22) menyebutkan bahwa menulis ialah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang
grafik tersebut. Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat
komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena
memudahkan para pelajar berpikir.
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Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam
kegiatan menulis maka, penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur
bahasa dan kosakata (Tarigan, 2008:4).
Untuk memperoleh keterampilan menulis, seseorang tentunya harus melalui
kegiatan pembelajaran. Selain itu, diperlukan juga strategi pembelajaran yang
tepat untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran.
Terdapat jenis-jenis wacana dalam aspek menulis di dalam kegiatan bersastra.
Suryaman (2012: 32) menyebutkan bahwa jenis wacana tersebut meiputi pantun,
dongeng, puisi, cerpen, dan drama. Adapun wacana turunannya adalah puisi bebas
dan naskah drama. Aspek kesastraan yang terintegrasi dengan wacana-wacana
tersebut meliputi  unsur pembentukan pantun, unsur pembentukan dongeng,
stuktur bentuk dan isi puisi, unsur pembentukan drama serta kaidah  penulisan
drama.
Dari beberapa jenis menulis sastra di atas terdapat salah satu jenis menulis
yaitu menulis cerpen (cerita pendek). Lubis via Rampan (2009:  1) menyebutkan
bahwa cerpen adalah cerita yang bisa selesai sekali baca, dua kali baca, atau tiga
kali baca dengan jumlah perkataan berkisar 500-30.000 kata. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Sumardjo (1997 : 184) cerpen adalah fiksi pendek yang selesai
dibaca dalam “sekali duduk”. Cerita pendek hanya memiliki satu arti, satu krisis,
dan satu efek untuk pembacanya. Sumardjo (1997 : 185) menambahkan ada tiga
jenis cerita pendek, yakni cerita pendek (4-15 halaman folio), cerita pendek yang
pendek (di Indonesia terdiri dari satu halaman atau setengah halaman), dan cerita
pendek panjang (20-30 halaman).
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Menulis cerpen pada dasarnya adalah menyampaikan sebuah pengalaman
kepada pembacanya. Menulis cerpen bukan sekedar “memberitahu” sebuah cerita
(Sumardjo, 1997 : 74).  Cerita akan menarik jika penulis mampu menghidupkan
cerita.
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis cerpen adalah
suatu kegiatan menulis karya fiksi pendek, berkisar antara 500-30.000 kata yang
bisa dibaca dalam waktu singkat. Keterampilan menulis cerpen adalah
keterampilan untuk menuangkan gagasan, ide dan imajinasi dalam bentuk tulisan
yang isinya menceritakan kejadian berdasarkan urutan waktu dan ada tokoh yang
mengalami konflik.
Penulisan cerita pendek sangat memerlukan kreativitas penulis dalam
menuangkan ide-ide untuk ditulis. Kreativitas penulis diperlukan agar pembaca
dapat menikmati hasil karya penulis dan dapat mengetahui maksud dari tulisan
tersebut.
Menurut Sayuti (2000: 45) elemen-elemen pembangun prosa fiksi dapat
dibedakan menjadi fakta cerita, sarana cerita, dan tema. Fakta cerita meliputi
tokoh, plot atau alur, dan setting atau latar. Sarana cerita meliputi judul, sudut
pandang serta gaya dan nada. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing unsur
pembangun cerita.
Pertama, alur atau plot. Sayuti (2009: 29) menjelaskan bahwa alur atau plot
adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan sebab akibat
(kausalitas). Peristiwa itu saling berhubungan. Jika tidak ada peristiwa satu maka
peristiwa yang lain tidak akan terjadi. Secara garis besar alur dibagi dalam tiga
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bagian, yaitu awal, tengah, dan akhir. Bagian awal adalah bagian pengenalan, baik
pengenalan tokoh, latar maupun konflik. Bagian tengah adalah bagian konflik
terjalin dan memuncak atau biasa disebut klimaks. Bagian akhir merupakan
bagian penyelesaian cerita (Sayuti, 2009: 35).
Alur yang baik seharusnya menghadirkan kaidah-kaidah plot seperti:
kemasukakalan, kejutan, suspense, dan keutuhan. Suatu cerita dikatakan masuk
akal apabila cerita itu mengandung kebenaran, yakni benar bagi diri cerita itu
sendiri. Selain kemasukakalan, cerita juga sebaiknya memberikan kejutan
tertentu agar cerita tidak menjemukan. Di samping kemasukakalan dan kejutan
kaidah yang mengatur alur adalah suspense, alur cerita yang baik hendaknya
menimbulkan suspense. Suspense adalah ketidaktentuan harapan terhadap hasil
suatu cerita. Selanjutnya, alur yang baik hendaknya memiliki keutuhan, yakni
memiliki bagian awal, tengah, dan akhir (Sayuti, 2000: 47-53).
Hal senada diungkapkan oleh Rampan (2009: 4) yang menyebutkan bahwa
plot hadir dari berbagai unsur yang mendukung sebuah cerpen, seperti tingkah
laku tokoh, dialog, ketegangan (suspense), dan kejutan (surprise), yang dengan
pengolahan secara sinkronis unsur-unsur ini dapat menentukan bentuk plot cerita.
Kedua, tokoh. Wiyatmi (2009: 30) menyebutkan bahwa tokoh adalah para
pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi merupakan ciptaan
pengarang, meskipun dapat juga  merupakan gambaran dari-orang-orang yang
hidup di dunia nyata. Menurut  Nurgiyantoro (2012: 165) tokoh menunjuk pada
orangnya, pelaku cerita, misalnya sebagai jawaban terhadap pertanyaan:
“siapakah tokoh utama novel itu?”, dan sebagainya. Tokoh  cerita (character),
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menurut Abrams (melalui Nurgiyantoro: 165) adalah orang-orang yang
ditampilkan  dalam karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan
dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.
Sebuah cerita akan menjadi lebih hidup apabila pengarang mampu
menampilkan tokoh secara lebih hidup, yakni secara utuh sebagai manusia.
Keutuhan tokoh tersebut dapat tercermin dari kondisi fisiknya, kondisi sosilnya
dan kondisi psikisnya. Selain keutuhannya, tokoh cerita akan menjadi menarik
dengan cara penggambaran atau penyajiannya. Ada dua cara menggambarkan
tokoh, yaitu secara langsung dan tidak langsung. Penggambaran tokoh secara
langsung dilakukan oleh pengarang dengan menyebutkan secara langsung kondisi
dan karakter tokoh tersebut. Sementara untuk penggambaran tokoh secara tidak
langsung, dapat melalui berbagai sarana, di antaranya melalui (1) nama tokoh atau
naming (pemberian nama tertentu), (2) dialog tokoh, (3) penggambaran pikiran
tokoh, (4) penggambaran perasaan tokoh, (5) sikap dan perbuatan tokoh, (6)
pendapat seseorang atau banyak tokoh terhadap tokoh tertentu, (7) pelukisan fisik,
dan yang terakhir (8) pelukisan latar (Sayuti, 2009: 60-61).
Sayuti (2009: 61) menyebutkan bahwa untuk menggambarkan tokoh yang
baik, perlu diperhatikan tiga rambu-rambu pengembangan tokoh cerita. Yang
pertama, tokoh seharusnya digambarkan secara hidup (tidak datar). Yang kedua,
tokoh digambarkan secara bervariasi. Yang ketiga, tokoh yang dimunculkan
harusnya memiliki sumbangan bagi pengembangan cerita.
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Ketiga, latar. Sayuti (2009: 63) membedakan latar menjadi tiga macam, yaitu
latar tempat, waktu dan sosial. Latar tempat adalah latar yang mengacu pada
tempat berlangsungnya cerita. Latar waktu adalah latar yang mengacu pada waktu
terjadinya cerita dan latar sosial adalah latar yang mengacu pada kondisi sosial
tempat terjadiya cerita. Latar atau setting dalam fiksi bukan hanya sekadar
background. Artinya, bukan hanya menunjukkan tempat kejadian dan kapan
terjadinya, tetapi setting atau latar erat hubungannya dengan tema, karakter,
suasana, dan unsur lainnya dalam cerpen, sehingga pengarang cerpen harus
mampu menciptakan latar sinkronis dengan karakter  tokoh dalam cerpennya
(Sumardjo via Rampan, 2009: 7).
Latar yang baik seharusnya digambarkan secara detail agar cerita yang
disajikan bisa lebih hidup. Dengan menjelaskan latar secara detail, pembaca akan
bisa lebih menghayati dan menjiwai cerita. Selain itu, latar cerita harus konsisten
atau sesuai dengan unsur yang lain (Sayuti, 2009: 71).
Keempat, judul. Judul (Sayuti, 2009: 87) merupakan sarana cerita yang perlu
mendapat titik tekan karena judul menjadi daya tarik pertama bagi pembaca. Oleh
karena itu, penulis harus mampu memilih judul yang bis memikat pembaca
sehingga mereka memiliki keinginan untuk membacanya. Sayuti (2009: 87-88)
menyebutkan beberapa kriteria judul yang baik antara lain sebagai berikut: (a)
judul harus menggambarkan keseluruhan isi cerita. Karena itu, biasanya judul
mengacu pada unsur-unsur yang lain misalnya, nama tokoh; (b) judul sebaiknya
bersifat konotatif (bukan denotatif); (c) judul itu menarik dan mampu menggugah
pembaca untuk membacanya. Ada baiknya judul bisa membuat pembacanya
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penasaran; (d) judul sebaiknya singkat dan mudah diingat. Judul yang terlalu
panjang susah diucapkan dan susah untuk diingat; (e) judul harusnya bersifat eye-
catching atau tertangkap mata begitu orang memandangnya.
Kelima, sudut pandang. Sudut pandang dalam karya fiksi mempersoalkan
siapa yang menceritakan atau dari posisi mana (siapa) peristiwa dan tindakan itu
dilihat (Nurgiyantoro, 2012: 246). Sudut pandang dibedakan menjadi sudut
pandang orang pertama dan orang ketiga. Masing-masing sudut pandang tersebut
kemudian dibedakan lagi menjadi: sudut pandang first person central atau akuan
sertaan, sudut pandang first person peripheral atau akuan taksertaan, sudut
pandang third person omniscient atau diaan mahatahu, sudut pandang third
person limited atau diaan terbatas (Wiyatmi, 2009: 41).
Keenam, gaya dan nada. Menurut Wiyatmi (2009: 42), gaya (gaya bahasa)
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya
meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan
pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan
sikap tertentu. Menurut Sumardjo (Rampan, 2009: 8), gaya adalah cara khas
pengungkapan seseorang. Cara seseorang memilih tema, persoalan, meninjau
persoalan, dan menceritakannya dalam sebuah cerpen.
Kalimat dalam fiksi sebaiknya mengandung unsur emotif atau mampu
memunculkan emosi. Karena itu, penulis harus mampu membuat kalimat-kalimat
dalam cerita fiksi secara menarik dan hidup. Selain itu, pemilihan diksi yang tepat
juga akan membantu pembca masuk ke dalam cerita sehingga ia merasa
menikmati suasana secara langsung. Tanda baca juga mengekspresikan perasaan.
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Setiap tanda baca memancarkan emosi yang berbeda, baik itu tanda tanya (?),
tanda titik (.), maupun tanda seru (!).
Ketujuh, tema. Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang
sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis
dan yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan (Hartoko
dan Rahmanto via Nurgiyantoro, 2009: 68).
Dalam penerapan pembelajaran bersastra, Rahmanto (1988: 117)
mengungkapkan bahwa seorang guru yang ingin mengajarkan penulisan kreatif
pada siswanya mau tidak mau harus memulainya dengan mengenalkan karya-
karya sastra yang ada. Menurut Rahmanto, tulisan yang baik menuntut suatu
penyajian pokok persoalan yang jelas, pengungkapan ide-ide secara teratur dan
pokok persoalan yang dibahas sesuai dengan minat dan pengalaman peserta didik.
Untuk dapat menulis kreatif cerita pendek harus didahului dengan kegiatan
membaca, pengalaman pribadi ataupun melalui media yang disediakan oleh guru.
Hal ini juga ditunjang proses pembelajaran di kelas. Gagne via Huda (2013:3)
menyebutkan bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai proses modifikasi
dalam kapasitas manusia yang bisa dipertahankan dan ditingkatkan levelnya.
Pembelajaran melibatkan keterampilan pembelajar untuk membentuk hubungan-
hubungan di antara berbagai gagasan, makna, dan peristiwa (Bogner via Huda,
2013:39).
Proses pembelajaran akan berhasil apabila seorang guru benar-benar dapat
mendesain pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik yang
tidak sama. Hal itu tentunya sangat dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang
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digunakan. Oleh karena itu, dalam sebuah pembelajaran diperlukan strategi yang
cocok agar tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai.
2. Strategi Pembelajaran Menulis Sastra
Huda (2013:71-73) menyebutkan bahwa teori-teori pembelajaran dan
perkembangan sangat berpengaruh terhadap pengajaran di ruang kelas. Akan
tetapi, teori-teori ini terkadang tidak sesuai untuk mengembangkan suatu model
pengajaran dan memaksimalkan pembelajaran sebagian peserta didik.
Berdasarkan teori-teori ini, para peneliti telah mengembangkan sejumlah strategi
pengajaran untuk mencapai tujuan-tujuan instruksional tertentu.
Strategi adalah cara penggunaan seluruh keterampilan diri dan di luar dirinya
untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Jika strategi itu terkait dengan mata
pelajaran bahasa Indonesia, berarti strategi itu merupakan cara penggunaan
seluruh keterampilan guru dan peserta didik untuk menjadi manusia pembelajar
yang hebat sehingga kompetensi-kompetensi berbahasa dan bersastra yang
dimilikinya bermakna dan dapat dikembangkan di dalam kehidupannya. Hal ini
sejalan dengan pengertian strategi yang biasa digunakan dalam dunia pendidikan,
yakni suatu rencana, cara, atau serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Sanjaya via Suryaman, 2012: 58).
Strategi pembelajaran biasanya diterapkan dari sebuah pendekatan tertentu.
Pendekatan pembelajaran bisa dipahami sebagai cara-cara yang ditempuh oleh
seorang pembelajar untuk bisa belajar dengan efektif. Dalam hal ini, guru juga
berperan penting dalam menyediakan perangkat-perangkat metodis yang
memungkinkan peserta didik untuk mencapai kebutuhan tersebut.
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Huda (2013: 185) menyebutkan bahwa International Baccalaureate telah
menetapkan pendekatan-pendekatan pembelajaran dan menyeleksi metode-
metode pembelajaran yang dapat dikategorikan pada masing-masing pendekatan.
Pendekatan-pendektan itu antara lain: (1) pendekatan organisasional; (2)
pendekatan kolaboratif; (3) pendekatan komunikatif; (4) pendekatan informatif;
(5) pendekatan reflektif; (6) pendekatan berpikir dan berbasis masalah.
Pendekatan pembelajaran tersebut tidak dapat diterapkan tanpa melibatkan
metode aplikasinya. Maka, dalam setiap pendekatan disertakan suatu metode
untuk mempermudah kegiatan pembelajaran (Huda, 2013:185). Dalam penelitian
ini, digunakan strategi pembelajaran berpikir-berbicara-menulis yang merupakan
salah satu strategi dari pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif adalah
pendekatan berbasis komunikasi, sehingga memungkinkan peserta didik untuk
mampu: (1) membaca dan menulis dengan baik; (2) belajar dengan orang lain; (3)
menggunakan media; (4) menerima informasi; (5) menyampaikan informasi.
Amin (2012: 3) menyebutkan bahwa munculnya istilah pendekatan
komunikatif dalam pembelajaran bahasa diilhami oleh suatu teori yang
memandang bahasa sebagai alat berkomunikasi. Pendekatan komunikatif dalam
pengajaran bahasa muncul pada tahun 1970-an sebagai reaksi terhadap empat
aliran pembelajaran bahasa yang dianut sebelumnya (grammar translation
method, direct method, audiolingual method, dan cognitive learning theory).
Pendekatan komunikatif perlu dipahami oleh setiap guru bahasa dan sastra
Indonesia agar dapat menyusun perencanaan pengajaran, melaksanakan penyajian
materi pelajaran, mengevaluasi hasil belajar dan proses pembelajaran dengan baik.
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3. Strategi Berpikir-Berbicara-Menulis dalam Pembelajaran Menulis Teks
Cerita Pendek
Menurut Huda (2013: 218), berpikir-berbicara-menulis adalah strategi yang
memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan
lancar. Strategi yang pertama kali diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin ini
didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial.
Strategi berpikir-berbicara-menulis mendorong peserta didik untuk berpikir,
berbicara, kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Strategi berpikir-berbicara-
menulis memperkenankan peserta didik untuk memengaruhi dan memanipulasi
ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Ia juga membantu peserta
didik dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan
terstruktur.
Huda (2013: 218-219) menyebutkan bahwa tahapan-tahapan dalam strategi
ini sesuai urutan di dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi),
write (menulis).
a. Tahap 1: Think
Pada tahap ini, peserta didik diberikan sebuah contoh teks cerita pendek.
Setelah itu guru meminta peserta didik untuk membaca teks cerita pendek
tersebut. Setelah itu, peserta didik diajak untuk memikirkan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubugan dengan teks, misalnya siapa tokoh yang menjadi
sumber dalam cerita?; apa yang terjadi dalam tokoh cerita itu?; di mana cerita itu
berlangsung?; kapan cerita itu berlangsung?; mengapa cerita itu terjadi?;
bagaimana akhir cerita itu?
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Setelah merumuskan pertanyaan, peserta didik secara individu memikirkan
kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang telah mereka rancang, kemudian
membuat catatan kecil tentang ide-ide dan hal-hal yang tidak dipahami dalam
bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri.
b. Tahap 2: Talk
Setelah kegiatan tahap satu selesai, peserta didik diminta untuk membuat
kelompok yang terdiri dari 2-3 orang, kemudian diberi kesempatan untuk
membicarakan/mendiskusikan hasil penyelidikan terhadap pertanyaan, jawaban,
ide-ide dan hal yang tidak dipahami dalam bacaan pada tahap pertama. Setelah
itu, peserta didik merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing)
ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi peserta didik
akan terlihat pada dialog-dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide
dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada
orang lain.
c. Tahap 3: Write
Tahap yang terakhir adalah write atau menulis, pada tahap ini peserta didik
menuliskan kemungkinan jawaban dan merumuskannya menjadi ide-ide yang
yang menarik untuk dijadikan sebuah teks cerita pendek. Pada tahap ini peserta
didik diberikan waktu untuk menuliskan ide-ide menarik menjadi kerangka
karangan. Selanjutnya, kalimat-kalimat dalam kerangka karangan dikembangkan
mejadi struktur teks cerita pendek secara lengkap. Tulisan ini terdiri atas orientasi,
komplikasi dan resolusi.
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Menurut Silver dan Smith (melalui Huda, 2013:219), peranan dan tugas guru
dalam usaha mengefektifkan penggunaan strategi berpikir-berbicara-menulis
adalah mengajukan dan menyediakan tugas yang memungkinkan peserta didik
terlibat secara aktif berpikir, mendorong dan menyimak ide-ide yang
dikemukakan peserta didik secara lisan dan tertulis dengan hati-hati,
mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa yang digali peserta didik
dalam diskusi, serta memonitor, menilai dan mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif.
Jadi, dalam strategi berpikir-berbicara-menulis terdapat tiga tahapan yang
membantu peserta didik untuk dapat aktif mengikuti pembelajaran di kelas, yaitu
tahap berpikir, berbicara dan kemudian menuliskannya menjadi sebuah tulisan
yang kreatif. Dalam tahap berpikir, ada macam-macam jenis kegiatan berpikir. De
Bono (2007: 252) mengklasifikasikan dua tipe berpikir sebagai berikut.
1. Berpikir vertikal (berpikir konvergen) yaitu tipe berpikir tradisional dan
generatif yang bersifat logis dan matematis dengan mengumpulkan dan
menggunakan hanya informasi yang relevan.
2. Berpikir pendek/berpikir lateral (berpikir divergen) yaitu tipe berpikir selektif
dan kreatif yang menggunakan informasi bukan hanya untuk kepentingan
berpikir tetapi juga untuk hasil dan dapat menggunakan informasi yang tidak
relevan atau boleh salah dalam beberapa tahapan untuk mencapai pemecahan
yang tepat.
De Bono (2007: 252) mendefinisikan berpikir lateral sebagai suatu metode
berpikir yang lebih menitik beratkan kepada perubahan konsep dan persepsi.
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Berpikir lateral dapat menghasilkan ide yang tidak dapat dihasilkan dengan
metode berpikir tradisional. Karena berpikir lateral adalah cara berpikir modern
dengan melihat masalah dan mendapatkan solusi dari berbagai arah, tidak hanya
sama dengan pemikiran konvensional yang berpikir secara vertikal. Berpikir
lateral menjadikan orang lebih kreatif dan menemukan lebih banyak solusi secara
menakjubkan.
Pembelajaran menulis teks cerita pendek menggunakan strategi berpikir-
berbicara-menulis dalam penelitian ini akan dirancang dengan langkah-langkah
berikut. Pertama, dalam kegiatan mengamati peserta didik diberi sebuah contoh
teks cerita pendek. Guru memberikan tugas membaca cerita pendek tersebut
kepada peserta didik.
Kedua, dalam kegiatan menanya peserta didik diminta untuk bertanya jawab
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan teks cerita pendek. Setelah itu peserta
didik diajak untuk memikirkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubugan dengan
teks, misalnya: (a) siapa tokoh yang menjadi sumber dalam cerita?, (b) apa yang
terjadi dalam tokoh cerita itu?, (c) di mana cerita itu berlangsung?, (d) kapan
cerita itu berlangsung?, (e) bagaimana akhir cerita itu?
Ketiga, dalam kegiatan mengeksplorasi. Peserta didik secara individu
memikirkan kemungkinan jawaban dari pertanyaan mengenai teks cerita pendek.
Selanjutnya, mintalah mereka untuk membuat catatan kecil mengenai ide-ide dan
hal-hal yang tidak dipahami dalam bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri.
Setelah kegiatan mengamati, menanya dan mengeksplorasi tahap satu selesai,
peserta didik diminta untuk membuat kelompok yang terdiri dari 2-4 orang.
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Selanjutnya peserta didik diberi kesempatan untuk membicarakan/mendiskusikan
hasil penyelidikan terhadap pertanyaan, jawaban, ide-ide dan hal yang tidak
dipahami dalam bacaan pada tahap pertama. Setelah itu, peserta didik
merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-ide dalam
kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi peserta didik akan terlihat pada
dialog-dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain
ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain.
Keempat, kegiatan selanjutnya adalah mengkomunikasikan. Peserta didik
menuliskan kemungkinan jawaban dan merumuskannya menjadi ide-ide yang
yang menarik untuk dijadikan sebuah teks cerita pendek. Pada tahap ini peserta
didik diberikan waktu untuk menuliskan ide-ide menarik menjadi kerangka
karangan. Selanjutnya, kalimat-kalimat dalam kerangka karangan dikembangkan
menjadi struktur teks cerita pendek secara lengkap. Tulisan ini terdiri atas
orientasi, komplikasi dan resolusi.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Rahayu Saktiningsih (2014) berjudul “Keefektifan Strategi Think-
Talk-Write dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 4 Sewon Bantul”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
Saktiningsih mencakup dua hal, pertama terdapat perbedaan yang signifikan
dalam pembelajaran menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon
dengan menggunakan strategi think-talk-write. Hasil tersebut dibuktikan dengan
analisis menggunakan uji-t yang memperoleh thitung lebih besar daripada ttabel
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(thitung>ttabel). Kedua, pembelajaran menulis teks berita yang menggunakan strategi
think-talk-write lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis teks berita tanpa
menggunakan strategi think-talk-write.
Hasil penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa strategi
think-talk-write telah teruji dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran menulis teks berita sehingga terjadi peningkatan keterampilan
menulis teks berita. Strategi think-talk-write memperkenankan peserta didik
untuk memancing ide-ide sebelum menuliskannya dan juga membantu peserta
diidik dalam mengumpulkan dan mengambangkan ide-ide melalui percakapan
terstruktur.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Saktiningsih dengan
penelitian ini adalah menggunakan strategi think-talk-write (berpikir-berbicara-
menulis) sebagai strategi pembelajaran dalam penelitian. Selain itu, penelitian ini
sama-sama menggunakan dua sampel, yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Perbedaannya adalah pada penelitian Rahayu menjadikan menulis
teks berita sebagai topik penelitian sedangkan dalam penelitian ini, topik
penelitiannya adalah menulis cerita pendek. Dengan demikian hasil penelitian ini
akan berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya.
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Alinda
(2013) dengan judul “Keefektifan Strategi Berpikir-Berbicara-Menulis (BBM)
dalam Pembelajaran Menulis Argumentasi Siswa Kelas XI Jurusan Akutansi di
SMK Negeri 1 Wonosari Gunungkidul, Yogyakarta”. Penelitian ini relevan karena
26
sama-sama menguji keefektifan strategi berpikir-berbicara-menulis dalam
pembelajaran menulis.
Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel (3,543>2,00).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sigifikan antara
keterampilan menulis argumentasi yang menggunakan strategi berpikir-berbicara-
menulis dengan keterampilan menulis argumentasi tanpa menggunakan strategi
berpikir-berbicara-menulis. Dapat disimpulkan bahwa strategi berpikir-berbicara-
menulis efektif digunakan dalam pembelajaran menulis argumentasi.
C. Kerangka Pikir
Ada banyak permasalahan yang muncul dalam pembelajaran sastra di
sekolah. Khusus dalam pembelajaran menulis cerita pendek, permasalahan bisa
disebabkan oleh keterampilan menulis yang dimiliki peserta didik masih kurang,
minat yang dimiliki peserta didik masih kurang, ataupun strategi pembelajaran
yang tidak tepat. Oleh karena itu dibutuhkan solusi yang tepat untuk mengatasi
berbagai permasalahan tersebut.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran menulis adalah dengan menerapkan desain pembelajaran berupa
strategi. Ada banyak strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah strategi
pembelajaran berpikir-berbicara-menulis yang merupakan salah satu strategi dari
pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif adalah pendekatan yang
berbasis komunikasi. Strategi berpikir-berbicara-menulis adalah strategi yang
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memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan
lancar (Huda, 2013:218).
Untuk mengetahui keefektifan penerapan strategi berpikir-berbicara-menulis
dalam pembelajaran menulis cerpen, maka perlu dilakukan sebuah penelitian di
SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas. Strategi berpikir-berbicara-
menulis tersebut diharapkan dapat menjadi alternatif dan inovasi untuk
pembelajaran menulis cerpen peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Somagede
Kabupaten Banyumas.
Berikut adalah gambar kerangka pikir yang akan diterapkan dalam penelitian.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini





















Gambar 1: Kerangka Pikir Penelitian
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1. Hipotesis I:
Ho : tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis
cerita pendek antara peserta yang mengikuti pembelajaran menulis
cerita pendek menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis dan
peserta didik yang mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek
tanpa menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis di SMP
Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas.
Ha : terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerita
pendek antara peserta yang mengikuti pembelajaran menulis cerita
pendek menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis dan
peserta didik yang mengikuti pembelajaran menulis cerita
pendektanpa menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis di
SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas.
2. Hipotesis II:
Ho : pembelajaran menulis cerita pendek dengan strategi berpikir-
berbicara-menulis tidak lebih efektif daripada pembelajaran menulis
cerita pendek menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis di
SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas.
Ha : pembelajaran menulis cerita pendek dengan strategi berpikir-
berbicara-menulis lebih efektif daripada pembelajaran menulis
cerita pendek menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis di





Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maksudnya penelitian ini
diarahkan dalam bentuk mencari data-data kuantitatif melalui hasil uji coba
eksperimen. Data yang digunakan untuk menganalisis pendekatan kuantitatif ini
adalah data berupa angka.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen. Tujuan dari penelitian eksperimen adalah untuk meneliti hubungan
sebab akibat dengan memanipulasi satu variabel pada kelompok eksperimen dan
membandingkannya dengan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan.
B. Model Desain
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Nonequivalent
Control Group Design. Prates adalah tes yang dilakukan sebelum subjek
penelitian diberi arahan yang bertujuan untuk mengetahui keterampilan awal dari
subjek penelitian. Pascates adalah tes akhir setelah diberi arahan. Penggunaan
desain tersebut untuk mengetahui keefektifan penggunaan strategi berpikir-
berbicara-menulis dalam pembelajaran menulis cerita pendek.
Tabel 1 : Desain Penelitian
Group Prates Treatment Pascates
E Y1 X Y2
K Y3 - Y4
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Ket.
E : Kelas eksperimen
K : Kelas kontrol
X : Perlakuan dengan strategi berpikir-berbicara-menulis
Y1 : Prates pada kelas eksperimen
Y2 : Pascates pada kelas eksperimen
Y3 : Prates pada kelas kontrol
Y4 : Pascates pada kelas kontrol
C. Variabel Penelitian
Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yakni variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahan variabel terikat. Variabel dependen merupakan variabel
yang dipengaruhi adanya variabel bebas.
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi berpikir-berbicara-
menulis. Model ini akan dijadikan perlakuan bagi kelompok eksperimen,
sementara pada kelompok kontrol, pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan
strategi berpikir-berbicara-menulis.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan peserta didik dalam
menulis teks cerita pendek setelah diberi perlakuan yang berupa penggunaan
strategi berpikir-berbicara-menulis.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1
Somagede Kabupaten Banyumas yang terbagi menjadi 6 kelas yaitu kelas A, B,
C, D, E, dan F.
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Tabel 2. Populasi Penelitian
Populasi Penelitian di SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas
Kelas Jumlah Peserta Didik
Kelas VII A 32
Kelas VII B 32
Kelas VII C 32
Kelas VII D 32
Kelas VII E 32
Kelas VII F 32
Total 192
2. Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
random sampling yaitu proses pemilihan sampel di mana seluruh anggota
memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih. Sampel dalam penelitian ini
didapat dari hasil pengundian kelas populasi.
Tabel 3 : Sampel Penelitian
Sampel Penelitian di SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas
Kelas Jumlah Peserta Didik Jenis Kelas
Kelas VII B 32 Kelas Kontrol
Kelas VII C 32 Kelas Eksperimen
E. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Somagede yang beralamat di Jalan
Raya Banyumas, Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas. Sekolah tersebut
dipilih oleh peneliti karena SMP Negeri 1 Somagede belum pernah menerapkan
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strategi berpikir-berbicara-menulis dalam pembelajaran menulis teks cerita
pendek. Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2014/2015
selama satu bulan yaitu bulan Agustus 2014 sampai dengan September 2014.
Tabel 4 : Jadwal Penelitian
No Kegiatan Kelas Hari/tanggal Waktu
1 Prates VII C
Kelompok eksperimen
Kamis, 7 Agustus 2014 Jam ke 7-8
2 Prates VII B
Kelompok kontrol
Sabtu, 9 Agustus 2014 Jam ke 1-2
4 Pembelajaran I VII B
Kelompok kontrol
Senin, 11 Agustus 2014 Jam ke 2-3
5 Perlakuan I VII C
Kelompok eksperimen
Selasa, 12 Agustus 2014 Jam ke 5-6
6 Pembelajaran II VII B
Kelompok kontrol
Rabu, 13 Agustus 2014 Jam ke 7-8
7 Perlakuan II VII C
Kelompok eksperimen
Kamis, 21 Agustus 2014 Jam ke 7-8
8 Perlakuan III VII C
Kelompok eksperimen
Jumat, 22 Agustus 2014 Jam ke 1-2
9 Pembelajaran III VII B
Kelompok kontrol
Sabtu, 23 Agustus 2014 Jam ke 1-2
10 Pembelajaran  IV VII B
kelompok kontrol
Senin, 1 September 2014 Jam ke 2-3
11 Perlakuan IV VII C
Kelompok eksperimen
Selasa, 2 September 2014 Jam ke 5-6
12 Pascates Kelas VII B
Kelompok kontrol
Rabu, 3 September 2013 Jam ke 7-8
13 Pascates Kelas VII C
Kelompok eksperimen
Kamis, 4 September 2014 Jam ke 7-8
F. Prosedur Penelitian
1. Tahap Praeksperimen
Pada tahap praeksperimen peneliti melakukan prates. Prates dilakukan untuk
menyamakan kondisi awal antara kelompok eksperimen yang menggunakan
strategi berpikir-berbicara-menulis dengan kelompok kontrol yang tidak
menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis. Selanjutnya, data hasil prates
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dianalisis menggunakan rumus uji-t. Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan keterampilan menulis teks cerita pendek antara kelompok
eksperimen yang menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis dengan
kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis.
2. Tahap Eksperimen
Setelah kedua kelompok diberi prates dan diketahui memiliki keterampilan
menulis teks cerita pendek yang sama, selanjutnya kelompok eksperimen kelas
VII C diberi perlakuan dengan menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis.
Kelompok kontrol kelas VII B tidak diberi perlakuan dengan menggunakan
strategi berpikir-berbicara-menulis. Perlakuan melibatkan unsur pokok yaitu
strategi berpikir-berbicara-menulis, guru mata pelajaran bahasa Indonesia,
peneliti, dan peserta didik.
3. Tahap Pascaeksperimen
Setelah kedua kelompok diberi perlakuan, langkah selanjutnya yaitu
memberikan pascates yang bentuknya sama dengan prates kepada kedua
kelompok. Pemberian pascates keterampilan menulis teks cerita pendek bertujuan
untuk melihat pencapaian setelah diberi perlakuan. Setelah itu, pascates
keterampilan menulis teks cerita pendek digunakan untuk membandingkan skor
yang dicapai pada saat prates dan pascates. Hasil pascates sebagai pembanding
dengan hasil yang dicapai saat prates.
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G. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengembangan Instrumen Penelitian
Instrumen yang dipakai berupa tes kinerja menulis teks cerita pendek. Teknik
tes menurut Nurgiyantoro (2012 : 90) adalah salah satu bentuk pengukuran, dan
tes “hanyalah” merupakan salah satu cara untuk mendapatkan informasi
(kompetensi, pengetahuan, keterampilan) tentang peserta didik. Tes ini berfungsi
untuk mengetahui keterampilan menulis teks cerita pendek awal peserta didik dan
keterampilan menulis teks cerita pendek akhir peserta didik. Tes ini dikerjakan
oleh peserta didik dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Instrumen tes yang
digunakan adalah instrumen yang dibuat sendiri oleh peneliti yang disusun
berdasarkan kurikulum 2013. Berikut kisi-kisi instrumen tes menulis teks cerita
pendek.
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Esai Menulis Teks Cerita Pendek







Peserta didik mampu menuliskan
cerita pendek sesuai dengan
struktur pembangun cerita, seperti :





Peserta didik mampu menulis teks
cerita pendek dengan
memperhatikan unsur pembangun






Peserta didik mampu menulis teks
cerita pendek sesuai dengan tema
Esai 1
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Nilai diperoleh dari hasil pekerjaan peserta didik yang diukur menggunakan
instrumen yang telah dibuat. Kriteria penilaian menulis terdiri atas aspek isi,
organisasi dan mekanik. Kriteria dalam penilaian ini menggunakan pedoman
penilaian menulis milik Nurgiyantoro dan pedoman penilaian dalam buku guru
kurikulum 2013 yang telah dimodifikasi. Pedoman penilaian menulis teks cerita
pendek dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 6. Rubrik Penilaian Tulisan Teks Cerita Pendek
No Aspek Kriteria Indikator Skor
1 Isi Isi tulisan peserta didik harus
memenuhi kriteria :
 Isi cerita sesuai dengan tema
 Konflik cerita terbangun
dengan baik
 Ada pesan yang terkandung
dalam cerpen
 Tokoh cerita digambarkan
dengan nyata
 Judul cerita dibuat dengan
menarik

















2 Organisasi Organisasi/penyajian cerita yang
baik pada tulisan peserta didik
harus memenuhi kriteria :
 Cerita ditulis dengan lebih




























3 Kosakata Kosakata yang baik dalam
tulisan peserta didik harus
memenuhi kriteria :
 Paragraf yang ditampilkan
padu
 Pilihan kata dan ungkapan
yang digunakan efektif dan
komunikatif




























bahasa yang tepat (urutan
kata, artikel, pronomina,
preposisi)

















5 Mekanik Secara mekanis tulisan peserta
didik yang baik harus memenuhi
kriteria:
 Hanya terdapat sedikit
kesalahan ejaan
 Penggunaan tanda baca
sesuai
 Tulisan tangan rapi dan
dapat terbaca

















2. Uji Validitas Instrumen
Instrumen berupa tes menulis cerita pendek diuji dengan validitas isi (content
validity) (Nurgiyantoro, 2012:155). Validitas isi dalam penelitian ini berupa
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expert jugdment atau dilakukan dengan pertimbangan orang yang berkompeten
dalam bidang tersebut. Isi instrumen berpedoman pada kurikulum yang berlaku,
lalu disesuaikan dengan materi pelajaran Bahasa Indonesia dan diberikan pada
peserta didik saat penelitian berlangsung.
H. Teknik Analisis Data
1. Penerapan Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji-t atau T-
test yang kemudian dilanjutkan degan uji scheffe. Uji beda (t-test) dimaksudkan
untuk menguji rata-rata hitung diantara kelompok-kelompok tertentu. Uji-t dalam
penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata hitung, apakah
berbeda secara signifikan atau tidak antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Uji scheffe dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
strategi berpikir-berbicara-menulis dalam pembelajaran menulis teks cerita
pendek pada kelas eksperimen. Syarat data bersifat signifikan dalam uji scheffe
apabila F’ hitung (F’h) lebih besar dari pada F’ tabel (F’t).
Teknik analisis data dengan uji-t harus memenuhi persyaratan, yaitu (1) uji
normalitas, dan (2) uji homogenitas. Perhitungan uji-t, uji normalitas, dan uji
homogenitas akan dibantu dengan menggunakan komputer program SPSS 16.0.
Interpretasi hasil Uji-t dengan melihat nilai Sig. (2-tailed) kemudian
dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05. Adapun interpretasi dari Uji-t
adalah sebagai berikut.
a. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (Sig. (2-
tailed) > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
positif dan signifikan antara peserta didik yang mendapat pembelajaran
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menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis dbanding dengan peserta
didik yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan strategi berpikir-
berbicara-menulis.
b. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (Sig. (2-
tailed) < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
positif dan signifikan antara peserta didik yang mendapat pembelajaran
dengan menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis dibanding dengan
peserta didik yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan strategi
berpikir-berbicara-menulis.
2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah yang data diselidiki
memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik
statistik Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Interpretasi hasil uji normalitas dengan
melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Adapun interpretasi dari uji normalitas
adalah pertama, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat Alpha
5% (Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Kedua, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih
kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05) dapat disimpulkan
bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.
b. Uji Homogenitas varian
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada sampel yang
diambil dari populasi yang memiliki varian sama atau tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Interpretasi hasil uji homogenitas
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dengan melihat Sig. Adapun interpretasinya adalah pertama, jika signifikan lebih
kecil dari 0,05 (Sig. < alpha), maka varian berbeda secara signifikan (tidak
homogen). Kedua, jika signifikan lebih besar dari 0,05 (Sig. > alpha), maka
varian tidak berbeda secara signifikan (homogen).
3. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini menyatakan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis teks cerita pendek
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hipotesis statistik dalam penelitian





Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan
menulis cerita pendek antara peserta yang mengikuti
pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan strategi
berpikir-berbicara-menulis dan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran menulis cerita pendektanpa menggunakan
strategi berpikir-berbicara-menulis.
Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis
cerita pendek antara peserta yang mengikuti pembelajaran
menulis cerita pendek menggunakan strategi berpikir-
berbicara-menulis dan peserta didik yang mengikuti






Ho = Strategi berpikir-berbicara-menulis tidak efektif digunakan
sebagai strategi pembelajaran menulis teks cerita pendek
pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Somagede
Kabupaten Banyumas.
Ha = Strategi berpikir-berbicara-menulis efektif digunakan
sebagai strategi pembelajaran menulis teks cerita pendek




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini berguna untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis
teks cerita pendek antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran berpikir-berbicara-menulis dan peserta didik
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran berpikir-
berbicara-menulis di  SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menguji  keefektifan strategi pembelajaran
berpikir-berbicara-menulis dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek pada
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas.
Hasil penelitian ini adalah data nilai awal (prates) dan data nilai akhir
(pascates) keterampilan menulis teks cerita pendek. Data nilai prates diperoleh
dari tes awal dan data nilai pascates diperoleh dari tes akhir. Data tersebut diambil
dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Berikut disajikan hasil
penilaian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
1. Deskripsi Data
a. Data Nilai Prates Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok
Kontrol
Kelompok kontrol adalah kelompok yang memperoleh pembelajaran menulis
teks cerita pendek tanpa menerapkan strategi berpikir-berbicara-menulis. Sebelum
dilakukan pembelajaran, kelompok kontrol terlebih dahulu melakukan prates
menulis teks cerita pendek. Tes berupa soal uraian sejumlah 4 soal. Jumlah subjek
pada prates kelompok kontrol sebanyak 32 peserta didik. Hasil prates
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keterampilan menulis teks cerita pendek kelompok kontrol diperoleh nilai
tertinggi sebesar 66 dan nilai terendah sebesar 50. Dengan program SPSS versi
16.0 diketahui bahwa nilai rata-rata kelompok kontrol 59,31, median sebesar
60,00, modus sebesar 61 dan simpangan baku 3,711. Distribusi frekuensi nilai
prates keterampilan menulis teks cerita pendek kelompok kontrol dapat dilihat
dalam tabel berikut.











1. 50-52 1 3,1 1 3,1
2. 53-55 4 12,4 5 15,5
3. 56-58 7 21,8 12 37,3
4. 59-61 12 37,5 24 74,8
5. 62-64 7 21,9 31 96,7
6. 65-67 1 3,1 32 100,0
b. Data Nilai Prates Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok
Eksperimen
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang memperoleh pembelajaran
menulis teks cerita pendek dengan menerapkan strategi berpikir-berbicara-
menulis. Sebelum dilakukan perlakuan, kelompok eksperimen terlebih dahulu
melakukan prates menulis teks cerita pendek. Tes berupa soal uraian sejumlah 4
soal. Jumlah subjek pada prates kelompok eksperimen sebanyak 32 peserta didik.
Hasil prates keterampilan menulis teks cerita pendek kelompok eksperimen
diperoleh nilai tertinggi sebesar 73 dan nilai terendah sebesar 53. Nilai rata-rata
kelompok eksperimen 60,38, median sebesar 60,00, modus sebesar 60 dan
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simpangan baku 5,534. Distribusi frekuensi prates keterampilan menulis teks
cerita pendek kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut.











1. 53-56 8 24,9 8 24,9
2. 57-60 13 40,7 21 65,6
3. 61-64 4 12,4 25 78
4. 65-68 5 15,6 30 93,6
5. 69-72 1 3,1 31 96,7
6. 73-76 1 3,1 32 100,0
c. Data Nilai Pascates Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek
Kelompok Kontrol
Pascates menulis teks cerita pendek pada kelompok kontrol bertujuan untuk
mengetahui pencapaian keterampilan menulis teks cerita pendek tanpa
menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis. Setelah dilakukan
pembelajaran, kelompok kontrol melakukan pascates menulis teks cerita pendek.
Tes berupa soal uraian sejumlah 4 soal. Jumlah subjek pada kelompok kontrol
sebanyak 32 peserta didik. Hasil pascates keterampilan menulis teks cerita pendek
kelompok kontrol diperoleh nilai tertinggi sebesar 70 dan nilai terendah sebesar
47. Nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 59,41, median sebesar 61.00, modus
sebesar dan simpangan baku 5,604. Distribusi frekuensi pascates keterampilan
menulis teks cerita pendek kelompok kontrol disajikan dalam tabel berikut.
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1. 47-50 3 9,4 3 9,4
2. 51-54 2 6,2 5 15,6
3. 55-58 6 18,7 11 34,3
4. 59-62 10 31,3 21 65,6
5. 63-66 10 31,3 31 96,9
6. 67-70 1 3,1 32 100,0
d. Data Nilai Pascates Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek
Kelompok Eksperimen
Pascates menulis teks cerita pendek pada kelompok eksperimen dimaksudkan
untuk mengetahui pencapaian keterampilan menulis teks cerita pendek setelah
menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis selama empat kali perlakuan.
Setelah dilakukan perlakuan, kelompok eksperimen melakukan pascates menulis
teks cerita pendek. Tes berupa soal uraian sejumlah 4 soal yang kemudian skor
diakumulasikan. Jumlah subjek pada kelompok eksperimen sebanyak 32 peserta
didik. Dengan program SPSS versi 16.0 hasil pascates keterampilan menulis teks
cerita pendek kelompok eksperimen diperoleh nilai tertinggi sebesar 86 dan nilai
terendah sebesar 61. Nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar 68,91, median
sebesar 69,00, modus sebesar 64 dan simpangan baku 5,025. Distribusi frekuensi
pascates keterampilan menulis teks cerita pendek kelompok eksperimen disajikan
dalam tabel berikut.
44











1. 61-65 8 24,9 8 24,9
2. 66-70 14 43,7 22 68,6
3. 71-75 8 24,9 30 93,5
4. 76-80 1 3,1 31 96,6
5. 81-85 0 0 31 96,6
6. 86-90 1 3,1 32 100,0
e. Perbandingan Data Nilai Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Tabel yang disajikan berikut ini dibuat untuk mempermudah dalam
membandingkan nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, nilai tengah, dan
modus dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Tabel 11 : Perbandingan Statistik Pratest dan Pascates Keterampilan








Kontrol 32 50 66 59,31 60,00 61
Prates Kelompok
Eksperimen 32 53 73 60,38 60,00 60
Pascates Kelompok
Kontrol 32 47 70 59,41 61,00 63
Pascates Kelompok
Eksperimen 32 61 86 68,91 69,00 64
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata prates kelompok
kontrol sebesar 59,31 dan nilai pascates sebesar 59,41. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada kenaikan yang signifikan setelah melakukan pembelajaran. Nilai
median prates dan pascates tidak mengalami perubahan, yaitu sebesar 60,00.
Modus mengalami penurunan dari 61 menjadi 60. Nilai terendah prates sebesar 50
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dan nilai tertinggi 66. Sementara pada pascates, nilai terendah sebesar 47 dan nilai
tertinggi sebesar 70.
Mean prates kelompok eksperimen sebesar 60,38, sedangkan pada pascates
sebesar 68,91. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yaitu kenaikan sebesar
8,53. Nilai median prates dan pascates kelompok eksperimen mengalami
perubahan yakni dari 61,00 menjadi 69,00. Modus mengalami kenaikan dari 63
menjadi 64. Nilai terendah prates kelompok eksperimen sebesar 53 dan nilai
terendah sebesar 73. Sementara pada pascates nilai terendah sebesar 61 dan nilai
tertinggi sebesar 86.
Perbedaan hasil rerata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
terjadi karena pembelajaran di kelompok eksperimen mempunyai langkah-
langkah yang lebih menarik. Peserta didik kelompok eksperimen lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi berpikir-berbicara-
menulis karena mereka dapat bertukar pikiran dengan teman sebelum menulis
sebuah cerita pendek. Kegiatan bertukar pikiran membuat peserta didik lebih
mampu mengembangkan imajinasi mereka.
Saat proses pembelajaran, kelas kontrol mengalami kejenuhan akibat proses
pembelajaran yang monoton. Hal ini menyebabkan hasil tulisan peserta didik
kelompok kontrol menjadi tidak berkembang secara signifikan. Tidak ada langkah
pembelajaran yang membantu peserta didik untuk berimajinasi. Sehingga peserta
didik kelas kontrol lebih cepat bosan, malas, dan tidak antusias dalam mengikuti
pembelajaran menulis teks cerita pendek.
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Berdasarkan data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kenaikan nilai rerata
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan perbedaan setelah
adanya perlakuan. Namun, perbedaan tersebut perlu diuji lebih lanjut agar dapat
diketahui tingkat signifikansinya. Perhitungan akan dilakukan dengan uji beda
menggunakan Uji-t.
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen
Hasil uji normalitas sebaran diperoleh dari nilai prates dan pascates dalam
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Analisis data dibantu dengan
menggunakan SPSS 16.0 syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila
probabilitas (p) yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 (taraf
kesalahan 5%). Berikut disajikan tabel hasil perhitungan uji normalitas.
Tabel 12 : Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Prates dan
Pascates Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok






Prates Kelompok Kontrol 0,946 0,332 p > 0,05 = normal
Prates Kelompok Eksperimen 1,037 0,233 p > 0,05 = normal
Pascates Kelompok Kontrol 0,946 0,333 p > 0,05 = normal
Pascates Kelompok Ekperimen 0,677 0,749 p > 0,05 = normal
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS versi 16.0 dapat diketahui
bahwa sebaran data normal. Dari hasil perhitungan normalitas sebaran data prates
dan pascates keterampilan menulis teks cerita pendek kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen diketahui bahwa data-data di atas berdistribusi normal.
Jadi, data tersebut memenuhi syarat untuk dianalisis degan statistik Uji-t.
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b. Hasil Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas varian dilakukanpada data nilai prates dan pascates dalam
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji homogenitas varian bertujuan
untuk mengetahui apakah sampel diambil dari populasi memiliki varian yang
sama dan tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan satu dengan yang lain.
Data dinyatakan homogen apabila kesalahan hitung lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 (5%). Berikut disajikan tabel hasil perhitungan uji homogenitas.
Tabel 13 : Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Prates dan Pascates
Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen
Data LeveneStatistic dfl df2 Sig. Keterangan
Prates 3,152 1 62 0,81 Sig > 0,05 = homogen
Pascates 0,678 1 62 0,414 Sig > 0,05 = homogen
Dilihat dari tabel hasil perhitungan uji homogenitas varian di atas, dapat
diketahui bahwa data prates dan pascates keterampilan menulis teks cerita pendek
dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen. Hasil uji homogenitas
varian data prates dan pascates keterampilan menulis teks cerita pendek
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Hasil perhitungan uji homogenitas
varian prates dan pascates keterampilan menulis teks cerita pendek dengan
program SPSS 16.0 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua data tersebut
telah memenuhi syarat untuk dianalisis dengan analisis statistik Uji-t.
2. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
Hasil analisis data untuk pengujian hipotesis yang berbunyi : “Terdapat
perbedaan keterampilan menulis teks cerita pendek pada peserta didik kelas VII
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SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas yang menggunakan strategi
berpikir-berbicara-menulis dan tanpa strategi berpikir-berbicara-menulis”
diperoleh dari hasil perhitungan uji-t yang dilakukan dengan bantuan SPSS versi
16.0. Analisis data ini dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk
mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks cerita pendek peserta didik yang
mendapat pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan menggunakan strategi
berpikir-berbicara-menulis.
a. Hasil Uji-t
Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbedaan
keterampilan menulis teks cerita pendek antara kelompok kontrol yang diberi
pembelajaran tanpa menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis dan
kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran menggunakan strategi berpikir-
berbicara-menulis. Perhitungan uji-t dilakukan dengan bantuan komputer program
SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila nilai p lebih kecil dari
0,05.
1) Uji-t Data Prates Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Uji-t data prates keterampilan menulis teks cerita pendek dilakukan untuk
mengetahui perbedaan keterampilan awal menulis kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Berikut
adalah rangkuman hasil uji-t data prates keterampilan menulis teks cerita pendek
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
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Tabel 14 : Rangkuman Uji-t Data Prates Keterampilan Menulis Teks Cerita
Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen




0,902 62 0,371 Sig > 0,05 = tidak signifikan
Hasil uji-t di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan awal
menulis teks cerita pendek kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tetapi
tidak signifikan.
2) Uji-t Data Pascates Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Uji-t data pascates keterampilan menulis teks cerita pendek bertujuan untuk
mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks cerita pendek antara kelompok
kontrol yang dalam pembelajarannya tanpa menggunakan strategi berpikir-
berbicara-menulis dan kelompok eksperimen yang dalam pembelajarannya
menngunakan strategi berpikir-berbicara-menulis. Berikut adalah rangkuman hasil
uji-t data pascates keterampilan menulis teks cerita pendek kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.
Tabel 15 : Rangkuman Uji-t Data Pascates Keterampilan Menulis Teks
Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen




7,139 62 0,000 Sig < 0,05 = signifikan
Hasil uji-t data pascates di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan dalam keterampilan menulis teks cerita pendek antara kelompok
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kontrol yang tanpa menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis dan
kelompok eksperimen yang menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis.
b. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil Uji-t di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil uji hipotesis
pertama yaitu sebagai berikut.
Ho : Tidak ada perbedaan keterampilan menulis teks cerita pendek antara
peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan strategi berpikir-
berbicara-menulis dengan peserta didik yang mendapat pembelajaran tanpa
menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis, ditolak.
Ha : Terdapat perbedaan keterampilan menulis teks cerita pendek antara
peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan strategi berpikir-
berbicara-menulis dengan peserta didik yang mendapat pembelajaran tanpa
menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis, diterima.
3. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Hasil analisis data untuk pengujian hipotesis kedua yang berbunyi :
“Pembelajaran menulis teks cerita pendek menggunakan strategi berpikir-
berbicara-menulis lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks
cerita pendek tanpa menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis bagi peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas” diperoleh dari
hasil uji scheffe yang dibantu program SPSS versi 16.0.
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a. Hasil Uji Scheffe
Uji scheffe dilakukan untuk menguji keefektifan strategi berpikir-berbicara-
menulis dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Syarat data bersifat
signifikan apabila F’ hitung (F’h) lebih besar dari pada F’ tabel (F’t).
Tabel 16 : Rangkuman Hasil Uji Scheffe
Data Fhitung Ftabel df Sig. Keterangan
Pascates 50,971 7,07 62 0,00 F’h > F’t
Tabel di atas menunjukkan bahwa F’hitung sebesar 50,971 dengan df 62 dan p
sebesar 0,00. Data tersebut dikonsultasikan dengan F’tabel sebesar 7,07. Dengan
demikian F’h > F’t maka hasil uji scheffe tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan keterampilan menulis teks cerita pendek yang signifikan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran berpikir-berbicara-menulis terbukti
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek.
b. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil uji scheffe data pascates keterampilan menulis teks cerita
pendek kelompok eksperimen, dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis
kedua yaitu sebagai berikut.
Ho : Pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan menggunakan strategi
berpikir-berbicara-menulis tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
menulis teks cerita pendek tanpa menggunakan strategi berpikir-berbicara-
menulis, ditolak.
Ha : Pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan menggunakan strategi
berpikir-berbicara-menulis lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
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menulis teks cerita pendek tanpa menggunakan strategi berpikir-berbicara-
menulis, diterima.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Perbedaan Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Keterampilan menulis teks cerita pendek kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diketahui dengan melakukan tes awal menulis teks cerita
pendek pada kedua kelompok. Kedua kelompok tersebut diberi tes menulis teks
cerita pendek berbentuk uraian berjumlah 4 soal. Data yang diperoleh selanjutnya
diolah dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16.0.
Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mempunyai keterampilan awal
yang sama dalam menulis teks cerita pendek. Kondisi tersebut dapat dilihat dari
hasil uji-t terhadap prates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Diketahui
thitung 0,902 dan df 62 menghasilkan Sig. (2-tailed) 0,371. Nilai p lebih besar dari
signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap keterampilan awal menulis teks cerita pendek antara keduanya. Dengan
demikian, kedua kelompok tersebut berangkat dari keadaan yang sama.
Kesulitan yang paling banyak dialami peserta didik adalah mengembangkan
ide untuk dijadikan sebuah cerita pendek. Pada saat kegiatan prates masih banyak
peserta didik yang kebingungan untuk menuangkan ide ke dalam tulisan,
meskipun tema sudah ditentukan. Peserta didik kurang bisa membedakan antara
tema dan judul. Sehingga banyak yang membuat judul sama dengan tema. Pada
kegiatan prates ini, peserta didik juga masih kesulitan menentukan pembuka
cerita, konflik cerita dan penyelesaian cerita. Tulisan peserta didik masih
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tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil tulisan peserta didik yang masih
terdapat banyak kesalahan penulisan ejaan dalam kalimat yang mereka tulis. Jika
dilihat dari segi penyajian cerita, peserta didik masih belum dapat menghidupkan
cerita. Dilihat dari segi mekanik, tulisan peserta didik juga masih banyak yang
belum rapi. Contoh kesalahan pada kelompok kontrol dapat dilihat dalam tulisan
berikut ini.
(NN/22/KK/PRA)
Pada tulisan di atas dapat diketahui bahwa tulisan peserta didik masih
menunjukkan kekurangan dalam hal isi, penyajian cerita, bahasa dan mekanik.
Alur cerita dan konflik kurang terbangun dengan baik. Peserta didik tidak dapat
menjelaskan secara baik rangkaian peristiwa yang terdapat dalam cerita. Tokoh
dan sudut pandang juga belum ditampilkan dengan jelas. Peserta didik hanya
menyebutkan tokoh anak dan ibu. Seharusnya pengenalan tokoh bisa diceritakan
di awal denga menyebutkan bentuk fisik maupun perwatakan sehingga cerita lebih
hidup. Konflik yang ditampilkan dalam cerpen di atas hanya berupa narasi
sehingga kurang menarik. Pembaca tidak disuguhi dengan ketegangan dalam
54
cerita. Padahal pembaca lebih tertarik dengan cerita yang mempunyai konflik
yang menegangkan.
Rendahnya keterampilan menulis peserta didik juga ditandai dengan
penulisan dialog seperti contoh berikut.
Dialog yang ditulis oleh peserta didik seperti contoh diatas terkesan seperti
dialog dalam sebuah naskah drama. Padahal kedudukan dialog dalam cerpen
sangatlah penting, karena dialog dalam cerpen dapat menghidupkan cerita.
Dari segi bahasa, kekurangan pada tulisan peserta didik di atas masih tampak
jelas, yaitu tidak tepat dalam pemilihan diksi dan pemakaian konjungsi. Pada
paragraf pertama diksi tidak tepat terletak pada kata mengantarkannya,
mengambilkanya. Yang seharusnya cukup ditulis dengan “mengantarkan” dan
“mengambil”. Kesalahan pemilihan diksi juga terlihat pada paragraf ketiga pada
kata membelikannya seharusnya cukup ditulis “membeli”. Peserta didik terlalu
banyak menambahkan imbuhan –nya dalam diksi yang mereka pilih. Sementara
itu, penerapan konjungsi yang tidak tepat terlihat pada paragraf kedua dan ketiga
yaitu pada penerapan konjungsi dengan yang diletakkan di awal kalimat. Dilihat
dari segi mekanik terdapat banyaknya kesalahan penulisan ejaan dan adanya
kesalahan penulisan kata.
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Contoh lain kesalahan dalam segi bahasa dan mekanik pada kelompok
kontrol dapat dilihat pada paragraf berikut ini.
(ND/21KK/PRA)
Contoh paragraf di atas masih menunjukkan adanya kesalahan yang terdapat
pada penulisan huruf kapital, pemilihan diksi, dan kalimat yang kurang padu.
Kalimat kurang padu dalam tulisan tersebut terlihat pada kata  “Dino langsung
masuk”. Tulisan di atas juga menunjukkan penulisan nama dan awal kalimat yang
tidak ditulis menggunakan huruf kapital, seperti pada penulisan nama tokoh yaitu
Dino, ada beberapa yang tidak ditulis dengan huruf kapital.
Kesalahan pada contoh diatas hampir sama dengan hasil tulisan peserta didik
sebelumnya, yaitu penggambaran konflik yang hanya berupa narasi, sehingga
kurang menarik. Konflik cerita seharusnya dapat menimbulkan rasa penasaran
pada pembaca untuk membaca.
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Contoh kesalahan pada kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tulisan
berikut.
(RH/21/KE/PRA)
Contoh di atas juga menunjukkan masih rendahnya keterampilan menulis
peserta didik. Walaupun cerita pendek merupakan karya sastra, tetapi cara
penulisan juga seharusnya diperhatikan sesuai dengan pedoman yang ada. Pada
contoh tulisan di atas masih menunjukkan banyaknya kesalahan dalam hal
penulisan. Contohnya pada kata karna seharusnya ditulis “karena”. Pada kata
disini dan kerumah seharusnya ditulis “di sini”, “ke rumah” karena menunjukkan
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tempat. Tulisan yang dihasilkan peserta didik kelas eksperimen telihat lebih
kreatif dari segi ide. Meskipun konflik belum begitu jelas karena ditulis dengan
singkat dan tidak detail, tapi peserta didik mampu mengembangkan cerita dengan
akhir yang baik. Penulis telah menampilkan tokoh secara jelas. Penyajian cerita
selengkapnya terdapat pada lampiran.
Penyajian cerita terkesan kurang hidup karena cerita disajikan dengan gaya
bahasa yang sederhana. Pada contoh berikut kata-kata wajah Dinda dipenuhi
dengan rasa kebahagiaan seharusnya bisa ditulis “Dinda membuka kotak tersebut
dengan wajah berseri-seri”.
Kemampuan awal menulis teks cerita pendek juga terlihat dari sikap peserta
didik pada saat prates berlangsung. Kegiatan prates kelompok kontrol
dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 Agustus 2014 jam ke 1-2. Pada kelompok
eksperimen kegiatan prates dilaksanakan pada hari Kamis, 7 Agustus 2014 jam ke
7-8.
Pada saat perlakuan, kelompok eksperimen diberi pembelajaran dengan
menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis, sedangkan kelompok kontrol
diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis.
Sebelum dilakukan perlakuan, dilakukan prates terlebih dahulu. Hasil
keterampilan prates antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
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menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat keterampilan menulis teks cerita
pendek.
Setelah dilakukan prates menulis teks cerita pendek, langkah selanjutnya
dalam penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran menulis teks cerita pendek.
Berdasarkan kegiatan pembelajaran, terdapat perbedaan antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Pembelajaran kelompok kontrol dilakukan tanpa
menerapkan strategi berpikir-berbicara-menulis, sedangkan pembelajaran menulis
teks cerita pendek pada kelompok eksperimen menggunakan strategi berpikir-
berbicara-menulis.
Pembelajaran menulis teks cerita pendek tersebut dilakukan sebanyak empat
kali dalam setiap kelompok kontrol maupun eksperimen. Pada masing-masing
pembelajaran diberi materi cerpen yang berbeda-beda. Teks cerpen untuk
perlakuan pertama berjudul Buku Paling Pandai. Teks cerita pendek untuk
perlakuan kedua berjudul Pinsil Bu Tifah. Teks cerita pendek pada perlakuan
ketiga berjudul Anto Rajin Mandi dan teks cerita pendek pada perlakuan keempat
berjudul Abah. Semua materi teks cerita pendek yang dipilih tersebut sesuai untuk
peserta didik kelas VII SMP.
Pada perlakuan pertama, peserta didik kelompok eksperimen diajak untuk
berpikir secara individu untuk menemukan tema yang terkandung dalam teks
cerita pendek yang dibagikan oleh guru. Selain menemukan tema, peserta didik
juga diminta untuk menuliskan catatan kecil terkait dengan cerpen yang mereka
baca. Setelah itu, mereka diminta untuk berdiskusi (berkelompok 4 orang) dengan
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teman untuk menentukan pertanyaan dan kemungkinan jawaban dari cerpen yang
mereka baca. Pertanyaan bisa berupa, apa, kapan, siapa, dan bagaimana. Tahap
selanjutnya, peserta didik mengembangkan ide yang sudah didapat pada kegiatan
diskusi untuk dijadikan sebuah cerita pendek yang baru. Meskipun awalnya
peserta didik terlihat bingung, tetapi pada saat berdiskusi peserta didik
bersemangat. Peserta didik pada kelas eksperimen terlihat memiliki perhatian dan
antusias pada saat proses pembelajaran.
Proses pembelajaran menulis teks cerita pendek pada kelompok eksperimen
berbeda dengan kelompok kontrol. Proses pembelajaran pada kelompok kontrol
diawali dengan menyampaikan materi yang berkaitan dengan menulis teks cerita
pendek. Kemudian peserta didik diminta menulis teks cerita pendek baru
berdasarkan bacaan teks cerita pendek yang dibagikan. Ketika proses
pembelajaran berlangsung terlihat jelas perbedaan sikap peserta didik pada kedua
kelompok. Peserta didik kelompok kontrol terlihat tidak antusias dan malas dalam
mengerjakan tugas menulis cerita pendek. Hal ini menyebabkan tulisan cerita
pendek yang dihasilkan kelompok kontrol masih belum tertata rapi.
Perbedaan kemampuan menulis teks cerita pendek kedua kelompok juga
terlihat dari hasil pascates. Pemberian pascates keterampilan menulis teks cerita
pendek dimaksudkan untuk mengetahui pencapaian hasil akhir keterampilan
menulis cerita pendek setelah diberi perlakuan. Selain itu, pascates keterampilan
menulis teks cerita pendek digunakan untuk membandingkan nilai yang telah
dicapai saat  prates dan pascates. Keterampilan menulis teks cerita pendek antara
kelompok eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran berpikir-
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berbicara-menulis dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi
berpikir-berbicara-menulis dapat diketahui dengan rumus Uji-t.
Kemampuan menulis teks cerita pendek kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang cukup tinggi setelah peserta didik mendapat pembelajaran
menulis teks cerita pendek menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis,
sedangkan  peserta didik kelompok kontrol mengalami peningkatan lebih kecil.
Nilai rata-rata prates kelompok kontrol sebesar 59,31 dan nilai pascates kelompok
kontrol sebesar 59,41, peningkatan terjadi sebesar 0,10.
Pada kelompok eksperimen diketahui nilai rata-rata prates sebesar 60,38 dan
nilai rata-rata pascates sebesar 68,91, peningkatan terjadi sebesar 8,53. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks cerita pendek peserta didik
kelompok eksperimen mengalami kenaikan lebih besar daripada kelompok
kontrol.
Uji-t antara nilai pascates kelompok kontrol dan pascates kelompok
eksperimen menunjukkan thitung adalah 7,139 dengan df 62 diperoleh nilai p 0,000.
Nilai p lebih kecil dari 0,050. Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan
terdapat perbedaan keterampilan menulis teks cerpen peserta didik kelompok
kontrol dan peserta didik kelompok eksperimen.
Penghitungan tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih baik
dalam menulis teks cerita pendek dibanding kelompok kontrol. Kemampuan
menulis teks cerita pendek pada kelompok eksperimen yang lebih baik bisa dilihat
dari segi penyajian cerita. Hal ini karena strategi berpikir-berbicara-menulis
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membuat peserta didik bisa lebih mengembangkan ide dengan bertukar pikiran
dengan teman. Dari segi bahasa dan mekanik kelompok eksperimen sudah lebih
baik dalam  memilih kata, struktur kalimat juga sudah sesuai. Kesalahan dalam
penggunaan  bahasa juga lebih sedikit. Kemampuan menulis teks cerita pendek
peserta didik kelompok kontrol juga mengalami peningkatan tetapi tidak
signifikan. Berikut contoh tulisan cerita pendek peserta didik kelompok kontrol.
(EW/12/KK/PAS)
Contoh di atas menunjukkan masih adanya kekurangan dalam  hal penulisan.
Masih ada beberapa penulisan yang salah seperti pada kata menggosok, dalam
bahasa indonesia seharusnya ditulis menyetrika, kata kesekolahan seharusnya
ditulis “ke Sekolah”. Terlalu banyak pemakaian konjungsi kata karena. Pada
kalimat Di sekolah Andi menjadi murid yang pandai, karenanya Andi tidak perlu
membayar uang SPP perbulannya, karena ia mendapat bantuan dari pemerintah
masih terdapat penggunaan diksi dan tanda baca yang kurang tepat sehingga
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membuat kalimat yang disajikan kurang efektif. Seharusnya kalimat tersebut bisa
disajikan sebagai berikut : “Andi merupakan murid pandai di sekolah, sehingga ia
mendapat beasiswa dari pemerintah”.
Konflik dalam cerita masih belum hidup meskipun ide cerita sudah lebih
berkembang. Namun, pada tulisan tersebut sudah menampilkan tokoh dengan baik
dan jelas. Pada kelompok eksperimen, tulisan peserta didik sudah lebih bagus.
Berikut contoh tulisan peserta didik kelompok eksperimen.
(YA/32/KE/PAS)
Tulisan peserta didik yang ditampilkan tersebut dikembangkan dengan lebih
menarik. Dari segi sarana cerita seperti judul, penulis kreatif, dan cukup
memunculkan rasa penasaran bagi pembaca. Konflik yang ditampilkan masih
kurang hidup, meskipun pengembangan cerita sudah baik. Kesalahan dalam hal
mekanik juga berkurang. Hanya sedikit kesalahan seperti pada kalimat Sampai
dirumah aku tidak dimarahi Bapakku, kalimat tersebut bisa menjadi lebih tepat
jika ditulis “Sesampainya di rumah, bapak tidak memarahiku”. Namun secara
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keseluruhan, pemilihan diksi dan penggunaan bahasa sudah lebih tepat. Hasil
tulisan peserta didik selengkapnya bisa dilihat pada lampiran.
2. Keefektifan Penggunaan Strategi Berpikir-Berbicara-Menulis dalam
Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek Peserta Didik Kelas VII SMP
Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas
Strategi berpikir-berbicara-menulis dipilih karena dengan strategi ini, peserta
didik dapat melatih kemampuan berpikirnya, keterampilan menulisnya, dan
melatih keterampilannya dalam berdiskusi. Keefektifan penggunaan strategi
berpikir-berbicara-menulis dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek
diketahui setelah kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan dengan
menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis.
Hasil analisis uji-t prates dan pascates keterampilan menulis teks cerita
pendek kelompok kontrol diperoleh thitung = -0,126, dengan df = 31, dan p sebesar
0,900. Nilai p lebih besar dari taraf sigifikansi 0,05 (5%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis yang
signifikan dalam  kelompok kontrol antara sebelum pembelajaran dan sesudah
pembelajaran.
Berdasarkan hasil analisis uji-t data prates dan pascates keterampilan menulis
teks cerpen kelompok eksperimen diperoleh thitung sebesar -8,583, dengan df 31,
dan p sebesar 0,00. Nilai p lebih kecil dari taraf sigifikansi 0,05 (5%), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis teks cerpen
yang signifikan dalam kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah
perlakuan dengan menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis.
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Keefektifan strategi berpikir-berbicara-menulis diketahui dengan uji scheffe.
Hasil penghitungan F’hitung sebesar 50,971 dengan df 62 dan p sebesar 0,00. Data
tersebut dikonsultasikan dengan F’tabel sebesar 7, 07. Dengan demikian F’h > F’t
maka hasil uji scheffe tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan
menulis teks cerita pendek yang signifikan antara kelompok eksperimen yang
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis dan
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi
berpikir-berbicara-menulis. Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
berpikir-berbicara-menulis terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis teks cerita pendek.
Strategi berpikir-berbicara-menulis mampu menumbuhkan kreativitas peserta
didik dalam mengembangkan cerita. Pembelajaran menulis teks cerita pendek
menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis mampu membuat peserta didik
melakukan interaksi secara aktif dengan  teman pada kelompoknya, mereka
mudah untuk bertukar pikiran sehingga tingkat kreativitas peserta didik
meningkat.
Hasil penelitian ini mendukung teori yang telah diuraikan dan sesuai dengan
tujuan  penelitian, yaitu menguji keefektifan strategi berpikir-berbicara-menulis
dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek pada peserta didik kelas VII SMP
Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian Rahayu Saktiningsih dengan judul “Keefektifan Strategi Think-Talk-
Write dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita Pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 4 Sewon Bantul”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran
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menulis teks berita menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis lebih efektif
daripada pembelajaran menulis teks berita tanpa menggunakan strategi berpikir-
berbicara-menulis.
Strategi berpikir-berbicara-menulis memiliki kelebihan dan kelemahan.
Kelebihan strategi berpikir-berbicara-menulis adalah peserta didik mampu untuk
berinteraksi, berdiskusi dan bertukar pikiran dalam menemukan ide baru untuk
menulis teks cerita pendek, sehingga hasil tulisan mereka lebih kreatif.
Kelemahan strategi berpikir-berbicara-menulis adalah peserta didik terkadang
memanfaatkan waktu diskusi untuk bercanda daripada untuk membahas isi
cerpen. Dalam hal ini guru harus pintar dalam mengawasi kegiatan peserta didik
pada tahap berbicara.
Penggunaan strategi berpikir-berbicara-menulis dalam pembelajaran tidak
sepenuhnya berjalan lancar. Ada beberapa kendala yang dialami saat proses
pembelajaran berlangsung. Ada beberapa peserta didik yang kurang
memperhatikan ketika guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran,
sehingga membuat guru harus mengulang dalam menjelaskan langkah-langkah
strategi berpikir-berbicara-menulis. Hal ini membuat waktu pembelajaran menjadi
berkurang.
Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pembelajaran menulis teks cerita pendek diperlukan strategi yang bisa
menyesuaikan kondisi peserta didik agar peserta didik lebih aktif dan kreatif
dalam menulis teks cerita pendek.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak sepenuhnya sempurna, sehingga masih memiliki
keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini adalah waktu dan tempat penelitian.
Keterbatasan waktu yang diberikan untuk penelitian menyebabkan perlakuan
hanya dapat dilakukan sebanyak empat kali. Peserta didik merasa jenuh dengan
pembelajaran menulis teks cerita pendek yang dilakukan berulang-ulang. Selain
itu, tempat penelitian yang digunakan hanya di SMP Negeri 1 Somagede
Kabupaten Banyumas. Apabila penelitian ini dilakukan di sekolah lain, hasil





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis teks cerita pendek yang signifikan
antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran berpikir-berbicara-menulis dan peserta didik yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran berpikir-
berbicara-menulis di SMP Negeri 1 Somagede Kabupaten Banyumas. Hal ini
ditunjukkan ketika proses pembelajaran menulis teks cerita pendek di kelas
eksperimen sedang berlangsung. Peserta didik kelompok eksperimen lebih
menunjukkan perhatian dan antusias yang tinggi pada saat mengikuti
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peran aktif peserta didik
selama pembelajaran berlangsung. Situasi yang berbeda ditunjukkan pada
kelompok kontrol. Kelompok kontrol cenderung malas-malasan pada saat
mengikuti pembelajaran dikarenakan mereka merasa jenuh dengan kegiatan
yang cenderung monoton setiap pertemuan. Perbedaan menulis teks cerita
pendek pada kedua kelompok ini juga telah dibuktikan dengan analisis Uji-t
nilai pascates antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang
dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0 dan dari perhitungan tersebut
diperoleh nilai thitung sebesar 7,139, dengan df = 62, dan nilai p sebesar 0,000.
Nilai p tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%).
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2. Strategi pembelajaran berpikir-berbicara-menulis efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis teks cerita pendek di SMP Negeri 1 Somagede
Kabupaten Banyumas. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang
berlangsung pada kelas eksperimen. Peserta didik kelas eksperimen lebih
menunjukkan ketertarikan dan perhatian dalam mengikuti pembelajaran yang
berlangsung. Strategi berpikir-berbicara-menulis lebih membuat peserta didik
mengembangkan imajinasi dan kreativitasnya dengan mengikuti langkah-
langkah dari strategi pembelajaran yang digunakan. Keefektifan penggunaan
strategi berpikir-berbicara-menulis dibuktikan dengan analisis uji-scheffe
yang dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16.00  Hasil
penghitungan F’hitung sebesar 50,971 dengan df 62 dan p sebesar 0,00. Data
tersebut dikonsultasikan dengan F’tabel sebesar 7, 07. Dengan demikian F’hitung
lebih besar dari F’tabel (F’h > F’t).
B. Implikasi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks cerita
pendek menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis efektif digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran
menulis diperlukan strategi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar
dapat membuat peserta didik lebih aktif, termotivasi, antusias dalam pembelajaran
yang salah satunya adalah menggunakan strategi berpikir-berbicara-menulis.
Penggunaan strategi berpikir-berbicara-menulis ini mampu merangsang imajinasi
dan meningkatkan kreativitas peserta didik pada saat proses pembelajaran menulis
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teks cerita pendek. Selain itu, strategi ini dapat menarik perhatian dan antusiasme
peserta didik sehingga tidak jenuh seperti pembelajaran yang biasa dilakukan.
C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi tersebut, dapat diuraikan beberapa saran
untuk meningkatkan kemampuan menulis teks cerita pendek peserta didik adalah
sebagai berikut.
1. Strategi berpikir-berbicara-menulis dapat digunakan sebagai salah satu
strategi dalam kegiatan menulis teks cerita pendek. Hal ini dikarenakan
strategi berpikir-berbicara-menulis sudah teruji efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis teks cerita pendek di SMP Negeri 1 Somagede
Kabupaten Banyumas.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menerapkan strategi berpikir-
berbicara-menulis yang lebih luas, kelas tertentu dan mata pelajaran lainnya
selain mata pelajaran bahasa Indonesia.
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HASIL PEROLEHAN NILAI PESERTA DIDIK
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Nilai Perolehan Tes Menulis Teks Cerita Pendek Peserta Didik Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen di SMP Negeri 1 Somagede
No Nama Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
Prates Pascates Prates Pascates
1 PD1 59 59 68 73
2 PD2 55 55 62 74
3 PD3 63 62 59 62
4 PD4 56 58 54 69
5 PD5 61 62 53 64
6 PD6 56 56 60 73
7 PD7 63 61 53 64
8 PD8 60 61 68 71
9 PD9 60 64 63 71
10 PD10 61 60 67 69
11 PD11 54 51 60 66
12 PD12 64 64 57 72
13 PD13 61 60 59 68
14 PD14 56 47 59 64
15 PD15 50 56 56 64
16 PD16 57 63 53 63
17 PD17 61 63 60 75
18 PD18 58 60 64 66
19 PD19 54 47 57 69
20 PD20 60 62 60 61
21 PD21 60 65 54 70
22 PD22 60 65 66 71
23 PD23 63 56 62 70
24 PD24 64 65 56 77
25 PD25 64 64 68 66
26 PD26 56 61 72 70
27 PD27 63 54 59 70
28 PD28 61 63 60 66
29 PD29 61 63 53 69
30 PD30 66 70 57 68
31 PD31 56 57 60 64
32 PD32 55 47 73 86
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LAMPIRAN 2
















Std. Error of Skewness .414
Kurtosis -.283





Nilai Prates Keterampilan  Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 50 1 3.1 3.1 3.1
54 2 6.2 6.2 9.4
55 2 6.2 6.2 15.6
56 5 15.6 15.6 31.2
57 1 3.1 3.1 34.4
58 1 3.1 3.1 37.5
59 1 3.1 3.1 40.6
60 5 15.6 15.6 56.2
61 6 18.8 18.8 75.0
63 4 12.5 12.5 87.5
64 3 9.4 9.4 96.9
66 1 3.1 3.1 100.0
















Std. Error of Skewness .414
Kurtosis -.257





Nilai Prates Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 53 4 12.5 12.5 12.5
54 2 6.2 6.2 18.8
56 2 6.2 6.2 25.0
57 3 9.4 9.4 34.4
59 4 12.5 12.5 46.9
60 6 18.8 18.8 65.6
62 2 6.2 6.2 71.9
63 1 3.1 3.1 75.0
64 1 3.1 3.1 78.1
66 1 3.1 3.1 81.2
67 1 3.1 3.1 84.4
68 3 9.4 9.4 93.8
72 1 3.1 3.1 96.9
73 1 3.1 3.1 100.0
















Std. Error of Skewness .414
Kurtosis .473





Nilai Pascates Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 47 3 9.4 9.4 9.4
51 1 3.1 3.1 12.5
54 1 3.1 3.1 15.6
55 1 3.1 3.1 18.8
56 3 9.4 9.4 28.1
57 1 3.1 3.1 31.2
58 1 3.1 3.1 34.4
59 1 3.1 3.1 37.5
60 3 9.4 9.4 46.9
61 3 9.4 9.4 56.2
62 3 9.4 9.4 65.6
63 4 12.5 12.5 78.1
64 3 9.4 9.4 87.5
65 3 9.4 9.4 96.9
70 1 3.1 3.1 100.0
















Std. Error of Skewness .414
Kurtosis 3.014





Nilai Pascates Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok
Eksperimen
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 61 1 3.1 3.1 3.1
62 1 3.1 3.1 6.2
63 1 3.1 3.1 9.4
64 5 15.6 15.6 25.0
66 4 12.5 12.5 37.5
68 2 6.2 6.2 43.8
69 4 12.5 12.5 56.2
70 4 12.5 12.5 68.8
71 3 9.4 9.4 78.1
72 1 3.1 3.1 81.2
73 2 6.2 6.2 87.5
74 1 3.1 3.1 90.6
75 1 3.1 3.1 93.8
77 1 3.1 3.1 96.9
86 1 3.1 3.1 100.0








N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Nilai Prates Keterampilan
Menulis Teks Cerita Pendek
Kelompok Kontrol








Normal Parametersa Mean 59.31
Std. Deviation 3.711




Asymp. Sig. (2-tailed) .332




N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Nilai Prates Keterampilan
Menulis Teks Cerita Pendek
Kelompok Eksperimen









Normal Parametersa Mean 60.38
Std. Deviation 5.534




Asymp. Sig. (2-tailed) .233




N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Nilai Pascates Keterampilan
Menulis Teks Cerita Pendek
Kelompok Kontrol








Normal Parametersa Mean 59.41
Std. Deviation 5.604




Asymp. Sig. (2-tailed) .333




N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Nilai Pascates Keterampilan
Menulis Teks Cerita Pendek
Kelompok Eksperimen









Normal Parametersa Mean 68.91
Std. Deviation 5.025




Asymp. Sig. (2-tailed) .749




Nilai Prates Kelompok Eksperimen dan Kontrol Keterampilan Menulis Teks Cerpen
eksperimen kontrol Total
N 32 32 64
Mean 60.38 59.31 59.84
Std. Deviation 5.534 3.711 4.705
Std. Error .978 .656 .588
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound 58.38 57.97 58.67
Upper Bound 62.37 60.65 61.02
Minimum 53 50 50
Maximum 73 66 73
Test of Homogeneity of Variances
Nilai Prates Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Keterampilan Menulis Teks Cerpen
Levene Statistic df1 df2 Sig.
3.152 1 62 .081
ANOVA
Nilai Prates Kelompok Eksperimen dan Kontrol Keterampilan Menulis Teks Cerpen
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 18.062 1 18.062 .814 .371





Nilai Pascates Kelompok Ekperimen dan Kontrol Keterampilan Menulis Teks Cerpen
eksperimen kontrol Total
N 32 32 64
Mean 68.91 59.41 64.16
Std. Deviation 5.025 5.604 7.127
Std. Error .888 .991 .891
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound 67.09 57.39 62.38
Upper Bound 70.72 61.43 65.94
Minimum 61 47 47
Maximum 86 70 86
Test of Homogeneity of Variances
Nilai Pascates Kelompok Ekperimen dan Kontrol
Keterampilan Menulis Teks Cerpen
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.678 1 62 .414
ANOVA
Nilai Pascates Kelompok Ekperimen dan Kontrol Keterampilan Menulis Teks Cerpen
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1444.000 1 1444.000 50.971 .000













eksperimen 32 60.38 5.534 .978




















Sig. (2-tailed) .371 .371
Mean Difference 1.062 1.062













eksperimen 32 68.91 5.025 .888















t-test for Equality of Means t 7.139 7.139
df 62 61.275
Sig. (2-tailed) .000 .000
Mean Difference 9.500 9.500
Std. Error Difference 1.331 1.331







Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Nilai Prates Kontrol
Keterampilan Menulis 59.31 32 3.711 .656
Nilai Pascates Kontrol
Keterampilan Menulis 59.41 32 5.604 .991
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Nilai Prates Kontrol Keterampilan
Menulis & Nilai Pascates Kontrol









Paired Differences Mean -.094
Std. Deviation 4.200
Std. Error Mean .742










Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Nilai Prates Eksperimen
Keterampilan Menulis 60.38 32 5.534 .978
Nilai Pascates Eksperimen
Keterampilan Menulis 68.91 32 5.025 .888
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Nilai Prates Eksperimen














Paired Differences Mean -8.531
Std. Deviation 5.622
Std. Error Mean .994













Nilai Pascates Kelompok Ekperimen dan Kontrol Keterampilan Menulis Teks Cerpen
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1444.000 1 1444.000 50.971 .000




Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data
1. Prates Kelompok Kontrol
a. Mi = (skor maksimal + skor minimal)
= (66 + 50)
= (116)
= 58
b. SDi = (skor maksimal - skor minimal)
= (66 - 50)
= (16)
= 2,7
c. Kategori Rendah = < Mi – SDi
=  < 58 – 2,7
=  < 55,3
d. Kategori Sedang = (Mi - SDi) s.d (Mi + SDi)
=  (58 – 2,7) s.d (58  +  2,7)
=  55,3 s.d 60,7
e. Kategori Tinggi = > Mi + SDi
=  > 58 + 2,7
=  > 60,7
2. Prates Kelompok Eksperimen




b. SDi = (skor maksimal - skor minimal)
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= (73 - 53)
= (20)
= 3,3
c. Kategori Rendah = < Mi – SDi
=  < 63 – 3,3
=  < 59,7
d. Kategori Sedang = (Mi - SDi) s.d (Mi + SDi)
=  (63 – 3,3) s.d (63  +  3,3)
=  59,7 s.d 66,3
e. Kategori Tinggi = > Mi + SDi
=  > 63 + 3,3
=  > 66,3
3. Pascates Kelompok Kontrol




b. SDi = (skor maksimal - skor minimal)
= (70 - 47)
= (23)
= 3,8
c. Kategori Rendah = < Mi – SDi
=  < 58,5 – 3,8
=  < 54,7
d. Kategori Sedang = (Mi - SDi) s.d (Mi + SDi)
=  (58,5 – 3,8) s.d (58,5  +  3,8)
=  54,7 s.d 62,3
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e. Kategori Tinggi = > Mi + SDi
=  > 58,5 + 3,8
=  > 62,3
4. Pascates Kelompok Eksperimen
a. Mi = (skor maksimal + skor minimal)
= (86 + 61)
= (147)
= 73,5
b. SDi = (skor maksimal - skor minimal)
= (86 - 61)
= (25)
= 4,2
c. Kategori Rendah = < Mi – SDi
=  < 73,5 – 4,2
=  < 69,3
d. Kategori Sedang = (Mi - SDi) s.d (Mi + SDi)
=  (73,5 – 4,2) s.d (73,5  +  4,2)
=  69,3 s.d 77,7
e. Kategori Tinggi = > Mi + SDi
=  > 73,5 + 4,2





Panduan Uji Kinerja Menulis Teks Cerita Pendek
(Prates dan Pascates)
1. Tulislah satu buah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.
 Tema ”kasih sayang (orang tua)” .
 Perhatikan struktur cerita seperti orientasi, komplikasi dan resolusi!
 Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen seperti tokoh, alur, latar, dan
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa.
 Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita.
**Selamat Mengerjakan**
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Panduan Uji Kinerja Menulis Teks Cerita Pendek
(Perlakuan dan Pembelajaran)
1. Tulislah satu buah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.
 Bacalah cerpen yang dibagikan oleh guru. Temukan tema dari cerpen tersebut.
 Buatlah sebuah kerangka cerita yang baru berdasarkan tema cerpen yang ditemukan.
 Kembangkanlah kerangka cerita tersebut menjadi cerita baru dengan memperhatikan
struktur cerita seperti orientasi, komplikasi dan resolusi.
 Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen seperti tokoh, alur, latar, dan
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa.
 Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita.
**Selamat Mengerjakan**
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Rubrik Penilaian Tulisan Cerita Pendek Peserta Didik
No Aspek Kriteria Indikator Skor
1 Isi Isi tulisan peserta didik harus
memenuhi kriteria :
 Isi cerita sesuai dengan tema
 Konflik cerita terbangun
dengan baik
 Ada pesan yang terkandung
dalam cerpen
 Tokoh cerita digambarkan
dengan nyata
 Judul cerita dibuat dengan
menarik

















2 Organisasi Organisasi/penyajian cerita yang
baik pada tulisan peserta didik
harus memenuhi kriteria :
 Cerita ditulis dengan lebih


























3 Kosakata Kosakata yang baik dalam







 Paragraf yang ditampilkan
padu
 Pilihan kata dan ungkapan
yang digunakan efektif dan
komunikatif
























bahasa yang tepat (urutan
kata, artikel, pronomina,
preposisi)

















5 Mekanik Secara mekanis tulisan peserta
didik yang baik harus memenuhi
kriteria:
 Hanya terdapat sedikit
kesalahan ejaan
 Penggunaan tanda baca
sesuai
 Tulisan tangan rapi dan
dapat terbaca



























Kisi-kisi Instrumen Tes Menulis Teks Cerita Pendek







menuliskan cerita pendek sesuai
dengan struktur pembangun






Peserta didik mampu menulis
teks cerita pendek dengan
memperhatikan unsur
pembangun cerita, seperti :
judul, tema, tokoh, alur, latar.
Esai 1
3 Cara Menulis Teks
Cerita Pendek
Peserta didik mampu menulis















Sekolah : SMP Negeri 1 Somagede
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Teks Cerita Pendek secara Mandiri
Tema : Cerita Pendek Indonesia
Kelas / Semester : VII / 1
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
A. Kompetensi Inti :
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator :
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1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis.
a) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk sarana kegiatan belajar di
lingkungan sekolah dalam bentuk lisan.
b) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk sarana kegiatan belajar di
lingkungan sekolah dalam bentuk tulis.
2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian berdasarkan hasil observasi.
a) Menunjukkan perilaku jujur dalam menanggapi hal-hal atau kejadian
b) Menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menanggapi hal-hal atau
kejadian
c) Menunjukkan perilaku santun dalam menanggapi hal-hal atau kejadian
3.2 Membedakan teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan.
a) Menjelaskan struktur teks cerita pendek secara mandiri
b) Menjelaskan cara menyusun cerita pendek berdasarkan unsur-unsurnya
secara mandiri
c) Menjelaskan ciri-ciri bahasa dalam teks cerita pendek
4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat  baik
secara lisan maupun tulisan.
a) Melengkapi struktur teks cerita pendek secara mandiri
b) Menyusun kalimat-kalimat menjadi sebuah teks cerita pendek berdasarkan
unsur-unsurnya secara mandiri
c) Menulis kembali kalimat-kalimat yang telah disusun menjadi paragraf
sebuah teks cerita pendek
C. Tujuan Pembelajaran
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1. Peserta didik menggunakan Bahasa Indonesia untuk memahami informasi
secara lisan dan tulis sebagai bentuk dari rasa menghargai dan mensyukuri
keberadaa Bahasa Indonesia sebagai augerah Tuhan Yang Maha Esa.
2. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku jujur dalam menanggapi hal-hal
atau kejadian
3. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam
menanggapi hal-hal atau kejadian
4. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku santun dalam menanggapi hal-
hal atau kejadian
5. Diberikan model teks cerita pendek, peserta didik dapat mencermati dan
menjelaskan struktur teks cerita pendek
6. Diberikan model teks cerita pendek secara acak, peserta didik dapat
menyusun cerita pendek secara mandiri
7. Menulis kembali kalimat-kalimat yang telah disusun menjadi paragraf
sebuah teks cerita pendek
D. Materi Pembelajaran
 Contoh cerita pendek
 Struktur cerita pendek (orientasi, komplikasi, resolusi)
 Unsur-unsur intrinsik cerita pendek
 Ciri-ciri paragraf dalam teks cerita pendek
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik






1. Buku siswa (Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP Kelas VII dari
Kemendikbud RI)
2. Teks cerita pendek
H. Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya
2) Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan
3) Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan,
manfaat, dan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan
4) Untuk menarik minat dan menggugah kesadaran peserta didik agar
mencintai karya sastra dari budaya Indonesia khususnya cerita
pendek, maka diperdengarkan sebuah cerita pendek
b. Kegiatan Inti
Mengamati
1) Untuk membangun konteks pembelajaran, dengan sikap peduli dan
santun peserta didik mengamati teks cerita pendek
Menanya
2) Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, peserta didik bertanya hal-hal yang berhubungan dengan
konteks pembelajaran
Mengeksplorasi
3) Dengan sikap responsif, santun, dan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar peserta didik menjawab pertanyaan tentang hal-
hal yang berhubungan denga teks cerita pendek
Mengamati
4) Dengan sikap santun dan responsif peserta didik mencermati teks
cerita pendek yang diberikan guru
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5) Dengan sikap tanggung jawab, peserta didik mengamati kosakata dan
struktur teks cerita pendek secara mandiri
Mengeksplorasi
6) Dengan santun dan kreatif, peserta didik memasukkan paragraf teks
cerita pendek ke dalam tabel struktur teks
7) Dengan sikap tanggung jawab, tanggap, peduli, responsif dan santun,
peserta didik secara mandiri menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan teks yang disimaknya
8) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, respon, dan santun peserta
didik secara mandiri menyusun kalimat-kalimat menjadi urutan cerita
pendek.
Mengkomunikasikan
9) Dengan sikap tanggung jawab, santun, dan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar peserta didik melaporkan hasil
pekerjaannya
10) Peserta didik lain menanggapi dengan responsif dan santun
c. Kegiatan Penutup
1) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun peserta
didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran
2) Bersama guru, peserta didik mengidentifikasikan hambatan-hambatan
yang dialami saat memahami struktur teks cerita pendek dan
menyusun urutan teks cerita pendek
3) Dengan sikap peduli, responsif dan santun peserta didik
mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas pernyataan
mereka tentang hambatan dalam memahami struktur dan menyusun
urutan teks cerita pendek
4) Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran
I. Penilaian
1. Teknik dan Bentuk Instrumen
118
Teknik Bentuk
Pengamatan Sikap Lembar Pengamatan Sikap dan
Rubrik
Tes Tertulis Tes Uraian
Tes Unjuk Kerja Tes Uji Petik Kerja dan Rubrik
2. Contoh Istrumen
a. Pengamatan Sikap
Lembar Pengamatan Sikap Spiritual
No Nama Siswa Religius Jujur Tanggung
Jawab
Santun







Berdoa sebelum aktivitas secara khusuk 4
Berdoa sebelum aktivitas tidak begitu khusuk 3
Berdoa sebelum aktivitas tidak khusuk 2
Tidak melakukan doa sebelum aktivitas 1
Rubrik Penilaian Sikap Jujur
Rubrik Skor
Selalu melaporkan data atau informasi apa adanya 4
Sering melaporkan data atau informasi apa adanya 3
Kadang-kadang melaporkan data atau informasi apa adanya 2
Tidak pernah melaporkan data atau informasi apa adanya 1
Rubrik Penilaian Sikap Tanggung Jawab
Rubrik Skor
Sama sekali tidak menunjukan usaha sungguh-sungguh dalam melakukan
kegiatan
1
Menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum konsisten
2
Menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan 3
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yang cukup sering dan mulai konsisten
Menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan
secara terus-menerus dan konsisten
4
Rubrik Penilaian Sikap Santun
Rubrik Skor
Selalu menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat orang lain 4
Sering menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat orang lain 3
Kadang-kadang menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat
orang lain
2





Simaklah teks cerita pendek dengan seksama, kemudian jawablah
pertanyaan berikut dengan benar!
1) Siapa tokoh yang menjadi sumber dalam cerita?
2) Apa yang terjadi dalam tokoh cerita itu?
3) Di mana cerita itu berlangsung?
4) Kapan cerita itu berlangsung?
5) Mengapa cerita itu terjadi?
6) Bagaimana akhir cerita itu?
c. Tes Unjuk Kerja
Tes uji petik kerja
1) Perhatikan bagan berikut ini! Cermati teks cerpen!
a) Simak secara keseluruhan teks cerpen terebut dan cermati kosa kata
dan struktur teksnya!






c) Susunlah kalimat-kalimat dalam tabel menjadi sebuah teks cerita
pendek!
Pedoman Penskoran
No Aspek dan Kriteria Skor
1. a. Jawaban pertanyaan tepat, sangat lengkap
b. Jawaban pertanyaan tepat, kurang lengkap




Pedoman Penskoran Struktur Teks
No Aspek Kriteria Skor
1 Orientasi a.Sangat baik, sempurna, urutan logis
b.Cukup baik, logis tetapi tidak lengkap
c.Urutan dan pengambangan kurang
logis





2 Komplikasi a.Sangat baik, sempurna, urutan logis
b.Cukup baik, logis tetapi tidak lengkap
c.Urutan dan pengembangan kurang
logis





3 Resolusi a.Sangat baik, sempurna, urutan logis
b.Cukup baik, logis tetapi tidak lengkap
c.Urutan dan pengembangan kurang
logis





Pedoman Penskoran Urutan Isi Teks Cerita Pendek
No Aspek dan Kriteria Skor
1. Urutan cerita logis, sesuai alur, lengkap unsur-unsurnya 5-9
2. Urutan cerita logis, sesuai alur, kurang lengkap unsur-
unsurnya
4-5





Somagede,  Juli  2014
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mapel
A. Edi Priyono, S.Pd. Karsono, S.Pd.




Kelompok Eksperimen Perlakuan 1
Sekolah : SMP Negeri 1 Somagede
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Teks Cerita Pendek secara Mandiri
Tema : Cerita Pendek Indonesia
Kelas / Semester : VII / 1
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
B. Kompetensi Inti :
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
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dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator :
1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis.
c) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk sarana kegiatan belajar di
lingkungan sekolah dalam bentuk lisan.
d) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk sarana kegiatan belajar di
lingkungan sekolah dalam bentuk tulis.
2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian berdasarkan hasil observasi.
d) Menunjukkan perilaku jujur dalam menanggapi hal-hal atau kejadian
e) Menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menanggapi hal-hal atau
kejadian
f) Menunjukkan perilaku santun dalam menanggapi hal-hal atau kejadian
3.2 Membedakan teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan.
d) Menjelaskan struktur teks cerita pendek secara mandiri
e) Menjelaskan cara menyusun cerita pendek berdasarkan unsur-unsurnya
secara mandiri
f) Menjelaskan ciri-ciri bahasa dalam teks cerita pendek
4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat  baik
secara lisan maupun tulisan.
d) Melengkapi struktur teks cerita pendek secara mandiri
e) Menyusun kalimat-kalimat menjadi sebuah teks cerita pendek berdasarkan
unsur-unsurnya secara mandiri
f) Menulis kembali kalimat-kalimat yang telah disusun menjadi paragraf
sebuah teks cerita pendek
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J. Tujuan Pembelajaran
8. Peserta didik menggunakan Bahasa Indonesia untuk memahami informasi
secara lisan dan tulis sebagai bentuk dari rasa menghargai dan mensyukuri
keberadaa Bahasa Indonesia sebagai augerah Tuhan Yang Maha Esa.
9. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku jujur dalam menanggapi hal-hal
atau kejadian
10. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam
menanggapi hal-hal atau kejadian
11. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku santun dalam menanggapi hal-
hal atau kejadian
12. Diberikan model teks cerita pendek, peserta didik dapat mencermati dan
menjelaskan struktur teks cerita pendek
13. Diberikan model teks cerita pendek secara acak, peserta didik dapat
menyusun cerita pendek secara mandiri
14. Menulis kembali kalimat-kalimat yang telah disusun menjadi paragraf
sebuah teks cerita pendek
K. Materi Pembelajaran
 Contoh cerita pendek
 Struktur cerita pendek (orientasi, komplikasi, resolusi)
 Unsur-unsur intrinsik cerita pendek
 Ciri-ciri paragraf dalam teks cerita pendek
L. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Komunikatif
Strategi : think-talk-write (berpikir-berbicara-menulis), tanya jawab,




3. Buku siswa (Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP Kelas VII dari
Kemendikbud RI)
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4. Teks cerita pendek
O. Langkah-langkah Pembelajaran
d. Kegiatan Pendahuluan
5) Peserta didik merespon salam dari guru
6) Guru mengajak peserta didik untuk mengamati keadaan sekitar
sekolah dan menemukan hal yang menarik.
7) Guru meminta peserta didik menceritakan secara ringkas dengan
bahasanya sendiri hal yang baru ia temukan.
8) Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan
9) Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan,
manfaat, dan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Khususnya tentang langkah-langkah pada strategi berpikir-berbicara
menulis.
10)Untuk lebih menarik minat dan menggugah kesadaran peserta didik
agar mencintai karya sastra dari budaya Indonesia khususnya cerita
pendek, maka diperdengarkan sebuah cerita pendek.
11) Selanjutnya guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil
yang terdiri dari 2-4 orang
e. Kegiatan Inti
Mengamati
1) Guru memberikan contoh teks cerita pendek.
2) Pada kegiatan think (berpikir) peserta didik membaca teks cerita
pendek yang dibagikan oleh guru.
Menanya
3) Pada tahap talk (berbicara) peserta didik dengan santun dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, bertanya jawab
tentang hal-hal yang berhubungan dengan teks cerita pendek.
4) Selanjutnya pada tahap think (berpikir) peserta didik diajak untuk
memikirkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubugan dengan teks,
misalnya:
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- Siapa tokoh yang menjadi sumber dalam cerita?
- Apa yang terjadi dalam tokoh cerita itu?
- Di mana cerita itu berlangsung?
- Kapan cerita itu berlangsung?
- Mengapa cerita itu terjadi?
- Bagaimana akhir cerita itu?
Mengeksplorasi
5) Pada tahap think (berpikir) peserta didik secara individu dengan sikap
responsif, santun, dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, memikirkan kemungkinan jawaban dari pertanyaan mengenai
teks cerita pendek.
Mengamati
6) Selanjutnya tahap write (menulis) mintalah mereka untuk membuat
catatan kecil mengenai ide-ide dan hal-hal yang tidak dipahami dalam
bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri.
7) Catatan dari hasil bacaan dibuat secara individual oleh peserta didik
untuk dibawa ke forum diskusi, kegiatan ini dilakukan dalam tahap
think (berpikir).
Mengeksplorasi
8) Selanjutnya tahap talk (berbicara) dengan santun dan responsif,
peserta didik diberi kesempatan untuk membicarakan/mendiskusikan
hasil penyelidikan terhadap pertanyaan, jawaban, ide-ide dan hal yang
tidak dipahami dalam bacaan pada tahap pertama
9) Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu
kelompok untuk membahas isi catatan yang didapat dari kegiatan
sebelumnya, kegiatan ini juga dilakukan pada tahap talk.
10) Dengan santun dan responsif, peserta didik menggunakan bahasa dan
kata-kata mereka untuk menyampaikan ide-ide dalam forum diskusi
untuk menemukan suatu kesepakatan, kegiatan ini juga dilakukan
pada tahap talk.
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11) Peserta didik menuliskan kemungkinan jawaban dan merumuskannya
menjadi ide-ide yang yang menarik untuk dijadikan sebuah teks cerita
pendek, kegiatan ini dilakukan pada tahap write.
12) Peserta didik diberikan waktu untuk menuliskan ide-ide menarik yang
sudah ditemukan menjadi kerangka karangan, kegiatan ini juga
dilakukan pada tahap write.
13) Selanjutnya, kalimat-kalimat dalam kerangka karangan dikembangkan
mejadi struktur teks cerita pendek secara lengkap. Tulisan ini terdiri
atas orientasi, komplikasi dan resolusi, kegiatan ini juga dilakukan
pada tahap write.
Mengkomunikasikan
14)Dengan sikap tanggung jawab peserta didik melaporkan hasil
pekerjaan menulisnya
f. Kegiatan Penutup
1) Dengan sikap tanggung jawab, peduli responsif dan santun peserta
didik bersama guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran
2) Bersama guru, peserta didik megidentifikasikan hambatan-hambatan
yang dialami dalam kegiatan pembelajaran menyusun teks cerita
pendek menggunakan strategi think-talk-write.
3) Dengan sikap peduli, responsif dan santun peserta didik
mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas pernyataan
mereka tentang hambatan dalam memahami struktur dan menyusun
urutan teks cerita pendek menggunakan strategi think-talk-write
4) Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran
P.Penilaian
3. Teknik dan Bentuk Instrumen
Teknik Bentuk
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Pengamatan Sikap Lembar Pengamatan Sikap dan
Rubrik
Tes Tertulis Tes Uraian
Tes Unjuk Kerja Tes Uji Petik Kerja dan Rubrik
4. Contoh Instrumen
d. Tes Unjuk Kerja
Tes uji petik kerja
1. Bacalah teks cerpen yang dibagikan oleh guru. Temukan hal-hal yang
menarik dalam cerpen tersebut.
2. Tulislah hal menarik tersebut menjadi sebuah kerangka cerita yang
baru.






4. Susunlah kalimat-kalimat dalam tabel menjadi sebuah teks cerita
pendek! berdasarkan ketentuan sebagai berikut:
- Kembangkanlah kerangka cerita tersebut menjadi cerita baru
dengan memperhatikan struktur cerita seperti orientasi, komplikasi
dan resolusi.
- Tema cerpen sesuai dengan tema yang ditemukan pada cerpen
yang dibaca.
- Panjang cerpen minimal 20 kalimat.
- Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen seperti
tokoh, alur, latar, dan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan
gaya bahasa.
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- Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi
cerita.
Pedoman Penskoran Struktur Teks
No Aspek Kriteria Indikator Skor
1 Isi Isi tulisan peserta didik harus
memenuhi kriteria :
 Isi cerita sesuai dengan tema
 Konflik cerita terbangun
dengan baik
 Ada pesan yang terkandung
dalam cerpen
 Tokoh cerita digambarkan
dengan nyata
 Judul cerita dibuat dengan
menarik

















2 Organisasi Organisasi/penyajian cerita yang
baik pada tulisan peserta didik
harus memenuhi kriteria :
 Cerita ditulis dengan lebih


























3 Kosakata Kosakata yang baik dalam








 Paragraf yang ditampilkan
padu
 Pilihan kata dan ungkapan
yang digunakan efektif dan
komunikatif
 Struktur kalimat yang
digunakan baku
















4 Mekanik Secara mekanis tulisan peserta
didik yang baik harus memenuhi
kriteria :
 Hanya terdapat sedikit
kesalahan ejaan
 Tulisan tangan rapi
 Tulisan dapat terbaca





















Karsono, S.Pd. Ekivia Loveni Berliani
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Oleh Dewi S. Mumpuni
Tahukah kamu di mana letak Kerajaan Buku?
Setiap rak buku di seluruh dunia adalah bagian dari Kerajaan Buku. Baik rak
buku yang ada di rumah maupun yang ada di sekolah. Sebenarnya kedua ujung
rak buku adalah sebuah pintu. Jika pintu itu terbuka, maka akan tampak rak buku
lainnya. Namun, bukulah yang bisa melihat pintu itu.
Setiap tahun, kerajaan buku mengadakan Olimpiade Buku. Ada pertandingan
buku yang paling menegangkan, paling lucu, paling sedih, paling seram, dan
masih banyak lagi. Setiap tahun juaranya selalu berganti-ganti. Kecuali untuk
buku yang paling pandai.
Selama puluhan tahun, buku paling pandai selalu dimenangkan oleh
Ensiklopedia. Dia memang memuat bermacam-macam pengetahuan. Berkebun,
memasak, pengetahuan ilmiah, bahkan sampai film yang terbaru. Hal ini membuat
Ensiklopedia menjadi sombong.
“Jika kau ingin tahu sesuatu, lebih baik langsung tanya padaku. Aku tahu
segalanya,” ujar Ensiklopedia pongah.
“Tapi,” sela Resep Cokelat, “Kau kan tidak pernah belajar apa pun akhir-
akhir ini. Kerjamu hanya tidur dan tidur saja!”
“Biarpun tidak belajar, aku tetaplah buku yang terpandai,” sahut
Ensiklopedia lagi.
Ensiklopedia lalu berjalan gagah menuju ujung rak buku. Ia masuk ke sebuah
pintu dan tiba di Stadion Buku, tempat Olimpiade Buku diadakan. Iia segera
menuju ke belakang panggung untuk mendaftarkan diri. Ternyata sudah banyak
yang mendaftar sebelum dia.
Sebentar lagi pertandingan buku terpandai akan dimulai.
“Akan ada 100 pertanyaan dari dewan juri. Setiap peserta yang tidak dapat
menjawab pertanyaan, akan gugur. Jika sampai pada pertanyaan ke-100, masih
ada lebih dari satu peserta, maka penonton berhak memberikan pertanyaan.
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Pertandingan akan selesai jika di panggung ini hanya berdiri satu buku!” Panitia
membacakan peraturan lomba.
Pertandingan pun dimulai. Ada 10 juri yang bergantian melontarkan
pertanyaan. Pada setiap pertanyaan, pasti ada buku yang gugur dan harus
meninggalkan panggung. Sampai pertanyaan ke-25, peserta sudah berkurang
separuhnya. Dan ketika pertanyaan ke-100 dilontarkan, hanya tinggal
Ensiklopedia dan sebuah buku lusuh di atas panggung.
Para penonton kagum melihat kepandaian kedua buku itu. Ketua dewan juri
adalah sebuah buku besar dan tebal dari abad 19. Ia menyuruh panitia untuk
mengatur pertanyaan tambahan selanjutnya.
Ensiklopedia melirik sombong ke buku lusuh yang berdiri di sebelahnya.
Beberapa lembar halaman buku itu tampak sobek. Ujung bawah halamannya
sedikit tergulung. Tapi buku itu sangat tebal. Bahkan lebih tebal dari dia.
“Baiklah. Untuk pertama kalinya dalam sejarah Olimpiade Buku, akan
diadakan pertandingan lanjutan. Penonton yang ingin bertanya, harap antri maju
ke depan,” kata panitia.
Bergantian penonton maju untuk melontarkan pertanyaan. Ensiklopedia dan
buku lusuh selalu memberi jawaban yang sama dan benar. Penonton berdecak
kagum. Penonton terus bertanya. Ensiklopedia dan buku lusuh sudah lelah
membuka-buka halaman demi halamannya.
Pada pertanyaan yang ke-85, sebuah buku kecil maju ke atas panggung.
“Namaku Sains untuk Anak. Aku ingin bertanya tentang benda luar angkasa.
Termasuk apakah Pluto itu?”
Penonton mendesah kecewa. Pertanyaan itu terlalu mudah untuk pertandingan
seperti ini.
Ensiklopedia langsung membuka halaman ke huruf P.
“Pluto adalah planet ke-9 dalam tata surya kita. Itu planet terjauh.”
Penonton mengangguk-angguk setuju. Beberapa juri hanya tersenyum. Buku
lusuh menggeleng sambil membuka halaman akhir bukunya.
“Pluto bukan lagi sebuah planet. Para ahli telah mengeluarkan pluto dari
planet tata surya kita. Selain terlalu kecil untuk ukuran planet, orbitnya juga
melintasi orbit Neptunus. Oleh ilmuwan, Pluto disebut planet kerdil,” jawabnya.
Ensiklopedia terkejut. Sains untuk Anak mengangguk setuju, “Benar sekali.
Pluto adalah planet kerdil!”
Gemuruh sorak penonton membahana ke penjuru stadion. Untuk pertama kalinya
Ensiklopedia bukan buku yang paling pandai.
“Mari kita sambut buku yang paling pandai, yaitu...” panitia berhenti
sesaat. Di sampul buku lusuh itu tidak tertulis apapun. “Siapa anda?”
“Saya hanya buku catatan biasa. Saya mengembara dari satu rak buku ke
rak buku lain. Bertemu dengan banyak buku dan mempelajari banyak hal. Panggil
saja saya Buku Pengembara!” jawab buku lusuh.
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Ensiklopedia menuruni panggung sambil tertunduk malu. Ia berjanji tak akan
sombong lagi dan akan terus menerus belajar.
Nah, jika kau menemukan buku tebal yang lusuh, jangan buru-buru ingin
membuangya. Karena mungkin itu adalah Buku Pengembara. Bacalah buku itu,
dan kau akan mendapat banyak pengetahuan. Tapi jika kau belum








Oleh : Azzahra Nabila Adawiyah
“Ini pinsil yang harus kamu bagi sama rata di kelas, ya?” Ujar bu Tifah
menyerahkan satu pak kotak berisi 40 buah pinsil.
“Baik, Bu.” Sahut Thoriq mantap. Dia mengambil pinsil itu dan segera kembali ke
kelas yang diketuainya.
“Teman-teman, karena ulangan bahasa Indonesia kita kemarin rata-rata nilainya
bagus, maka bu Tifah memberikan hadiah untuk kita.” Ujar Thoriq memberikan
pengumuman.
“Wah, asik dong!” Seru Tika. Suasana kelaspun tiba-tiba gaduh, semua menebak-
nebak hadiah apa yang akan diberikan wali kelas mereka itu.
“Bu Tifah menyuruh aku membagi-bagikan pinsil ini.” Ujar Thoriq lagi.
“Waah, itukan pinsil bermerk, pasti harganya mahal.” Seru Oki.
“Makanya, kita patut bersyukur dan berterima kasih pada bu Tifah.” Ujar Thoriq
sambil mulai membagi-bagikan pinsil itu ke tiap-tiap bangku, satu anak dapat
jatah satu pinsil.
Saat semua pinsil sudah selesai dibagikan, Thoriq heran karena pinsilnya
masih tersisa lima buah.
“Hari ini ada yang tidak masuk, ya?” Tanya Thoriq.
“Semua masuk kok.” Jawab teman-temannya hampir bersamaan.
“Berarti sisa pinsilnya harus aku kembalikan pada bu Tifah.” Batin Thoriq.
Saat pulang sekolah Thoriq kecewa karena guru yang dicarinya sudah tidak
ada. Kata pak Samsul bu Tifah mendadak pulang setelah ada seseorang
menelponnya, bahkan kelas empat saja hanya diberi tugas oleh bu Tifah.
Akhirnya Thoriq menyimpan kembali sisa pinsil itu ke dalam tas sekolahnya.
Pulang sekolah Thoriq bergegas pergi lagi setelah sholat Dzuhur dan makan
siang. Thoriq menggantikan tugas ibunya menunggu warung kecilnya yang berada
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di ujung gang rumahnya. Setiap hari Thoriq memang bertugas menggantikan
tugas ibunya menjaga warung sepulang sekolah supaya ibu bisa istirahat sejenak
dan bisa beres-beres rumah sekaligus memasak makanan untuk malam. Ayah
Thoriq sudah lama meninggal, yaitu sejak Thoriq masih berusia tujuh tahun,
sedangkan kedua adiknya waktu itu masih berumur empat tahun dan satu tahun.
Sebelum ayah Thoriq kecelakaan dan meninggal, ayah Thoriq adalah seorang
pekerja yang rajin dan ulet di bengkel pak haji Muflih sehingga sang pemilik
bengkel memberi penghargaan pada ibu Thoriq yaitu sebuah warung kelontong
kecil di ujung gang atas persetujuan warga sekitar.
Biasanya sambil menunggui warung, waktu yang ada Thoriq gunakan untuk
menimbang dan membungkusi gula pasir, terigu maupun minyak goreng supaya
jika ada pembeli dapat dengan cepat terlayani, sedangkan waktu yang tersisa
Thoriq gunakan untuk mengulang pelajaran yang dia dapat di sekolah.
Keesokan harinya Thoriq kebingungan mencari pinsil-pinsil dari bu Tifah
yang rencananya akan dikembalikannya hari ini.
“Ibu pikir pinsil itu untuk dijual karena masih ada kotaknya, jadi Ibu bawa ke
warung.” Jawab ibu saat Thoriq menanyakan pinsil itu pada ibunya.
“Ya Tuhan, Bu, pinsil itu punya bu Tifah, Thoriq ambil sekarang di warung ya,
Bu?”
“Maaf, Nak, pinsil itu sudah habis terjual.”
“Semuanya, Bu?” Wajah Thoriq diliputi kecemasan. Ibu mengangguk lesu dan
merasa bersalah.
“Ibu jual berapa satu buahnya?”
“Karena pinsil itu pinsil 2B, jadi Ibu jual seribuan, kalo pinsil biasa kan hanya
lima ratusan.”
“Tapi itu pinsil bermerk, Bu, harganya pasti lebih mahal.”
“Ibu minta maaf.” Sesal ibu Thoriq. Thoriq kemudian pamit dan bergegas pergi ke
sekolah.
Thoriq merasa lega karena hari itu tidak berjumpa bu Tifah, kata teman-
teman sekelasnya bu Tifah cuti beberapa hari karena ibu beliau sakit keras.
Thoriq mampir ke toko buku sepulang sekolah. Di toko buku Thoriq berusaha
mencari tahu harga pinsil yang telah dijual ibunya.
“Tiga ribuan, Dek.” Jawab penjaga toko. Thoriq langsung lemas, berarti dia
membutuhkan lima belas ribu rupiah untuk mengganti pinsil bu Tifah.
Keesokan harinya Thoriq berangkat lebih pagi. Sengaja Thoriq melakukannya
karena dia sudah bertekad akan jalan kaki sampai uang lima belas ribu itu
terkumpul. Satu hari Thoriq membutuhkan dua ribu untuk ongkos pulang pergi ke
sekolah, sehingga dibutuhkan tujuh hari dan kekurangannya yang seribu akan
Thoriq minta dari ibu. Syukurlah jarak sekolah dan rumah Thoriq hanya sekitar
delapan ratus meter saja.
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Tepat di saat Thoriq sudah membawa pinsil pengganti, bu Tifah sudah
kembali ke sekolah. Thoriq merasa sebentar lagi dia akan terbebas dari beban
yang dipikulnya selama seminggu lebih.
“Lho! Ibu memang berniat memberikannya untuk kamu.” Ujar bu Tifah saat
Thoriq mengembalikan pinsilnya.
“Tapi, Bu, ini tidak adil, teman-teman hanya dapat satu, masak saya dapat lima?”
“Kamu sendiri tidak adil pada dirimu sendiri, kamu akan mengembalikan kelima
pinsil ini, padahal kamu belum mengambilnya satupun.”
“Baik, Bu, kalau begitu saya ambil satu.”
“Thoriq, sudah lama Ibu ingin memberimu hadiah pinsil yang bagus, setiap hari
Ibu melihat kamu sibuk meraut pinsilmu yang selalu patah karena harganya yang
murah sehingga kamu seringkali ketinggalan mengerjakan tugas dibanding teman-
teman, padahal Ibu tahu kamu anak yang cerdas.”
“Tapi, Bu…”
“Simpan pinsil ini untukmu, kamu membutuhkannya, apalagi pinsil ini kamu
sendiri yang membelinya, iya kan? Dengan keringatmu sendiri.” Thoriq terkejut
karena bu Tifah mengetahui hal itu.
“Dari mana Ibu tahu?”
“Dari ini.” Bu Tifah menyerahkan sepucuk surat pada Thoriq. Thoriq hapal betul
pemilik tulisan itu, di dalamnya berisi penyesalan yang mendalam atas
kesalahannya yang mengakibatkan anaknya harus berjalan kaki setiap hari selama
tujuh hari demi menebus kesalahan ibunya. Surat itu memang dari ibu Thoriq
untuk bu Tifah yang dititipkannya pada pak Sukri si penjaga sekolah.
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“Doniiii....!” Ibu memanggilku. Mengganggu keasyikanku membaca.
“Ya, Bu.....” dengan agak kesal kuhampiri ibuku. Kubiarkan komik dan
majalahku berserak di sofa ruang tamu.
“Panggil adikmu! Sosis mie-nya sudah jadi, nih!”
“Tooo!” aku berteriak. Ke mana, sih, anak itu!
Tadi Anto main kran di dekat garasi. Bajunya basah kuyup. Selang air
berantakan. Untung Mak Ijah cepat menggendong dan mengeringkan badannya
yang menggigil. Ketika dimarahi, ia malah tertawa memamerkan giginya yang
berderet kecil-kecil.
“Dasar bandel!” gumamku mengingat kejadian tadi.
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“Toooo!” teriakku lagi. Kini kucari Anto di tempat Mak Ijah mencuci pakaian.
Tadi, Anto juga main air di ember cucian. Badannya penuh dengan air sabun
deterjen. Mak Ijah tadi buru-buru membersihkannya dengan panik. Hari ini sudah
dua kali Anto bermain air. Tapi, di tempat cucian itu Anto juga tak ada. Aku
mulai khawatir memikirkan adikku yang berumur empat tahun itu.
“Anto tidak ada, Bu!” laporku pada Ibu.
“Lo, tadi kan main sama kamu!” Ibu kelihatan panik dan meletakkan teflon di
tempat cucian piring. Mak Ijah ikut-ikut panik, dan bergegas mencari Anto. Aku
mengikut dari belakang.
“Kamu tadi sedang apa, sih? Masa jaga adik sebentar saja tidak bisa!” Ibu
mulai mengomel sambil mencari ke belakang rumah. Terus mencari di garasi,
ruang tengah, kamar baca Ayah. Kami bahkan mencari sampai ke kamar Kakek,
tapi Anto tidak ada juga.
“Paling main air, Bu!” kata Mak Ijah, “Seharian ini Den Anto sudah dua kali
main air. Tadi sampai kuyup di kran depan, terus berendam di bak cucian.”
“Aduuh, Anto ke mana, ya?” gumamku, tak berani memandang Ibu. Aku jadi
merasa bersalah, asyik sendiri membaca komik, tak tahu kalau Anto pergi. Mak
Ijah menengok kamar mandi belakang, tidak ada juga. Ibu lalu mencari di kamar
mandi yang ada di kamar Ibu.
“Ya ampuuun... Anto, sedang apa?” pekik Ibu lega.
Rupanya Anto sedang mandi dengan shower di kamar mandi Ibu. Ibu
langsung menggendong Anto dan mengeringkan badannya. Lagi-lagi ia cuma
menyeringai memamerkan giginya. Ibu membalurkan minyak kayu putih di
sekujur tubuhnya, memakaikan baju hangat dan kaos kaki.
“Kamu sedang apa di kamar mandi, Ibu?” tanya Ibu.
“Mandi... hehehe...”
“Biasanya kan, mandi sama Ibu atau Mak Ijah! Anto sudah pinter, ya... mandi
sendiri,” ujar Ibu gemas.
Lagi-lagi Anto cuma memamerkan giginya sambil menggoyangkan
kepalanya. Menggemaskan. Lalu Ibu menggendongnya ke ruang tengah. Kini
Anto menikmati sosis berbalut mie goreng. Ia tampak lahap. Satu, dua, tiga
potong tak terasa sudah masuk ke mulutnya. Pipinya tambah gembul kalau sedang
mengunyah. Lucu.
“Anto kok, sekarang rajin mandi ? Ibu menggendongnya.
Mulutnya yang masih penuh, memaksanya hanya menjawab dengan
senyum saja.
“Kemarin sama Tante Ani diajak ke mana, To?” tanya Ibu lagi.
“Jalan-jalan ke mal ya?” aku ikut bertanya.
Anto menggeleng. Tangannya menunjuk gelas di meja, minta minum. Ibu
mengambilkannya. Glek, glegek. Hidungnya sampai masuk ke gelas. Ibu
melihatnya sambil tersenyum.
“Ayo, cerita, dong, To!” desakku sambil menawarkan sosis goreng lagi.
138
“Diajak antar Kakek ke dokter,” ceritanya.
“Hah, kok Tante tidak bilang sama Ibu?” Ibu terlihat kaget.
“Terus?”
“Aku ikut masuk ke ruang dokter. Dokternya baik, aku dikasih permen,”
ujarnya sambil menggoyangkan kepala dan mengedip-edipkan mata.
“Dokter tanya namaku. Terus aku gantian tanya.”
“Kamu tanya apa sama Dokter?” sambut ibu.
“Om Dokter, kok orang pada sakit sih... Kakek Anto kok, sakit juga?”
“Dokter jawab apa?”
“Karena mereka jarang mandi!”
Ibu tersenyum sambil mencubit gemas pipi Anto. Aku tergelak. Mak Ijah
juga terkekeh. Ayah tertawa geli ketika mendengar cerita kami sore harinya. Kini








Difa paling malas bila disuruh Ibu ke warung Bu Rustam di blok II. Bukan
karena jauh atau tidak lengkap. Tetapi, karena ia harus melewati rumah Abah.
Rumah itu terletak di depan gang blok II. Di halaman rumahnya ada pohon
belimbing besar. Kata teman-teman Difa, Abah itu galak. Difa bergidik saat
teringat cerita tentang Abah dari Yanto. Temannya itu tinggal di blok II.
Difa baru satu bulan tinggal di komplek itu, mengikuti ayahnya yang
pindah tugas. Sebetulnya Difa belum pernah melihat wajah Abah secara langsung.
Tapi menurut Yanto, Abah itu tinggi besar dengan brewok lebat. Pasti mirip
penjahat buronan yang di TV, tebak Difa.
Ah, tapi mau tak mau Difa harus pergi ke warung Bu Rustam. Ia tak
mungkin menolak permintaan ibunya. Warung itu berjarak dua rumah dari rumah
Abah. Tanpa terasa Difa kini sudah ada di depan gang. Siang itu tampak sepi.
Mungkin anak-anak di sekitar blok II itu belum pulang sekolah.
Sekilas Difa memperhatikan rumah Abah yang kini ia lewati. Cukup asri.
Halaman rumah Abah rimbun dengan berbagai tanaman. Rumah tua itu tampak
teduh. Beberapa dahan pohon belimbingnya menjulur ke luar pekarangan. Pohon
itu sudah mulai berbunga. Tak lama pasti segera berbuah, pikir Difa. Tampak
beberapa buah belimbing yang sudah matang berwarna kekuningan.
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“Slurrp...” air liur Difa tak terasa keluar. Tergiur membayangkan segarnya
belimbing itu.
“Ehm... ehm....” Tiba-tiba sebuah suara membuyarkan lamunan Difa. Tak lama
kemudian seseorang muncul dari dalam rumah. Tadinya Difa hendak lari. Namun
orang itu kemudian tersenyum padanya, “Selamat siang, Nak!”
“S... se... selamat siang!” jawab Difa gugup.
“Sejak tadi Abah lihat, kamu memperhatikan belimbing ini terus. Apa kamu ingin
mengambilnya....” tanya Abah menyelidik.
DEG! Difa terkejut. Sejak tadi ia memang memperhatikan belimbing-
belimbing segar itu. Tapi Difa sama sekali tidak ingin mencurinya.
“T... tidak, Abah! Saya hanya melihat-lihat. Mencuri itu kan, dosa!” elak Difa
sedikit berang.
“Hohoho...” tiba-tiba Abah tertawa terkekeh. “Ya sudah,” ujar Abah sambil
menyodorkan satu kantung keresek kecil pada Difa. “Abah cuma bercanda, kok.
Ini hadiah untuk anak yang berani dan jujur,” jelas Abah.
Difa membuka tas keresek itu. Ternyata isinya belimbing!
” Besok-besok datanglah lagi kemari,” pinta Abah.
Difa pun menganguk. Di perjalanan pulang Difa berpikir, Yanto telah
salah menilai Abah. Abah itu ramah. Di sekitar pipinya ditumbuhi bulu-bulu yang
memutih. Abah mirip seperti Sinterklas di film-film kartun. Apalagi perutnya
buncit dan berguncang saat ia tertawa. Cara berjalan Abah sedikit lambat karena
usianya sudah lanjut. Namun badannya tampak tegap. Ah, Difa jadi teringat
eyangnya di kampung.
Keesokan harinya, Difa memenuhi permintaan Abah untuk datang
kembali. Difa mengucapkan terima kasih atas belimbing pemberian Abah.
Kemarin ia lupa mengatakannya. Difa membawa kue dari ibunya untuk Abah.
Kemarin Ibu senang sekali mendengar cerita Difa tentang Abah.
“Hohoho..., ayo masuk, Nak!” sambut Abah gembira. Ini pertama kalinya Difa
masuk ke rumah Abah. Ia kagum melihat layang-layang besar tergantung di
dinding. Ada yang berbentuk kupu-kupu, burung, naga, ikan koi, boneka. Wow...
“Abah hanya tinggal dengan pembantu di sini. Istri Abah sudah meninggal. Anak-
anak serta cucu-cucu Abah jauh di luar kota....” cerita Abah panjang lebar, setelah
Difa menyerahkan kue pemberian Ibu.
Difa agak malu karena telah berburuk sangka tentang Abah. Difa lalu
bertanya tentang Yanto pada Abah.
”Aah... anak-anak itu tidak jujur. Mereka tidak berani untuk meminta baik-baik
pada Abah. Mereka malah suka menarik-narik tali untuk mengambil belimbing
dengan paksa. Akibatnya bunga-bunga yang akan menumbuhkan buah jadi ikut
berguguran...” jelas Abah.
Difa mangut-manggut. Ia yakin cerita Abah benar. Yanto memang sering
bermain layangan. Mungkin tali gelasan atau kenur itu yang digunakan untuk
mengambil belimbing-belimbing Abah.
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“Abah membuat sendiri layangan ini?” tanya Difa saat Abah membawanya
berkeliling melihat-lihat layangan yang unik.
“Hohoho...Kalau kau mau, boleh pilih yang kau suka,” ujar Abah.
“Eh, oh bukan begitu Abah...” sela Difa. “Kalau Abah bersedia, saya ingin diajari
cara membuatnya saja...” pinta Difa malu-malu.
“Hohoho....tentu saja, Nak. Dengan senang hati Abah akan mengajarimu,” ujar
Abah senang.
Difa tersenyum riang tapi kemudian ia teringat satu hal.
“Oh, ya, Abah. Apa boleh saya ajak Yanto dan teman-teman yang lain?” pinta
Difa lagi. Kali ini ia agak takut kalau Abah akan marah. Tapi ternyata tidak. Abah
malah tersenyum sambil mengangguk.
“Hore....!” teriak Difa girang.
Sejak saat itu rumah Abah tak lagi seseram seperti cerita Yanto dulu. Kini
setiap sore banyak anak yang membantu Abah merawat tanamannya. Abah juga
banyak mengajari anak-anak membuat prakarya unik termasuk membuat layang-
layang raksasa. Difa senang melihat Abah tampak senang, karena kini rumahnya







HASIL PEKERJAAN PESERTA DIDIK
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HASIL TULISAN PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN PADA
SAAT PRATES DAN PASCATES
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